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MOTTO 
 
ﮫَﻤﱠﻠَﻋَو َنآُْﺮﻘْﻟا َﻢﱠﻠََﻌﺗ ْﻦَﻣ ْﻢُﻛ ُﺮْﯿﺧ 
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Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya {HR.Bukhori}.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1 Muhammad. Umaro, Jawahirul Bukhori (Semarang: Toha Putra , 1998), hal. 419 
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ABSTRAK 
 
Skripsi dengan judul “Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar 
Membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan” ini ditulis oleh M. Ulfi 
Fahrul Fanani , NIM: 3211113115, Tahun 2015, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI), Jurusan Tarbiyah, IAIN Tulungagung yang dibimbing oleh 
Bapak Drs. H. Masduki, M.Ag 
Kata kunci: Metode An-Nahdliyah, Belajar Membaca Al-Qur’an 
Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena 
pendidikan Al-Qur’an yang dihadapkan pada zaman yang lebih berat dimana 
sekarang ini dengan mudah dijumpai anak-anak dan remaja muslim yang belum 
mampu membaca Al-Qur’an. Saat ini, anak-anak lebih disibukkan dengan sekolah 
serta kegiatan lainnya, sehingga banyak sekali anak-anak muslim lulusan sekolah 
menengah yang masih buta huruf terhadap Al-Qur’an. 
Fokus penelitian masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana 
penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 
Baitul Qudus? (2) Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam belajar 
membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus?. 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam hal ini adalah: (1) Untuk 
mengetahui penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an 
di TPQ Baitul Qudus. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di 
TPQ Baitul Qudus. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi, serta menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, 
dimana peneliti menggambarkan dan mendiskripsikan data secara sistematis 
tentang penggunaan metode pengajaran An-Nahdliyah. Penelitian ini juga 
melakukan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. 
Setelah melakukan penelitian dengan beberapa metode diatas 
memperoleh hasil bahwa: (1) Penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar 
membaca Al-Qur’an sudah berjalan baik. Dengan metode ketukan ini para santri 
lebih cepat memahami tentang bacaan Al-Qur’an. (2) Faktor pendukung dalam 
penerapan metode An-Nahdliyah yaitu dari peserta didik adalah  kedisiplinan 
santri belajar di rumah dan disiplin di TPQ, dari ustadz dan ustadzahnya yang 
sudah bersyahadah maka akan lebih mudah mengajarkan para santri, dan 
bimbingan orang tua juga merupakan faktor pendukung  dan penghambat: peserta 
didik, guru, kedisiplinan sekolah, lingkungan keluarga. Sedangkan faktor 
penghambat dalam penerapan metode ini adalah masih terdapat santri yang malas 
belajar dan kurang tertib di TPQ, kurangnya disiplin dari Ustadz/Ustadzah, serta 
kurangnya motivasi dari lingkungan santri. 
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ABSTRACT 
 
Thesis with the title " An Implementation Method-Nahdliyah in Learning 
Reading the Qur'an in TPQ Baitul Qudus Bakalan" written by M. Ulfi Fahrul 
Fanani, NIM: 3211113115, In 2015, Islamic Religious Education Program, the 
Department of Tarbiyah, IAIN Tulungagung supervisor by Drs. H. Masduki, 
M.Ag 
 
Keywords: An-Nahdliyah method, Learning Reading Al-Quran. 
 
This research is motivated by an educational phenomenon Qur'an which 
faced tougher times which are now easily found children and young Muslims who 
have not been able to read the Qur'an. Nowadays, children are more preoccupied 
with school and other activities, so that many Muslim children are high school 
graduates who are still illiterate of the Qur'an. In TPQ Baitul Qudus teachers do 
their utmost to improve the reading achievement of the Qur'an on his students, so 
that will create generations Quranic who love Qur 'an. 
The focus of research problems in this thesis are: (1) How- An-Nahdliyah 
application method of the teachers in improving the quality of learning to read the 
Qur'an in TPQ Baitul Qudus? (2) What are the supporting factors and obstacles in 
an effort to improve the quality of learning to read the Qur'an through a method of 
An-Nahdliyah in TPQ Baitul Qudus? 
As for the research objectives in this regard are: (1) To determine the 
application of the method An-Nahdliyah that teachers in improving the quality of 
learning to read the Qur'an in TPQ Baitul Qudus. (2) To know the supporting 
factors and obstacles in an effort to improve the quality of learning to read the 
Qur'an through a method of An-Nahdliyah in TPQ Baitul Qudus. 
This thesis is very useful for writers in particular and education in general 
for reference materials in an effort to improve the quality of the reading of the 
Qur'an. For TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar, as contribute ideas in 
order to improve the quality of learning to read the Qur’an, both teachers as well 
as educational institutions. For those readers as inputs or significant reference. 
This thesis is based on field data using qualitative approach by using the 
method of observation, interviews and documentation, and get the results that: (1) 
Application of An-Nahdliyah method performed by teachers is already well 
underway. With this method the students beats faster understand about reading the 
Qur'an. (2) Factors supporting the application of the method of An-Nahdliyah that 
of the learner is discipline students learn at home and discipline in the TPQ, from 
the chaplain and ustadzahnya already bersyahadah it will be easier to teach the 
students, and the guidance of parents is also an enabling and inhibiting factors: 
participants students, teachers, school discipline, family environment. While the 
limiting factor in the application of this method is that there are students who are 
lazy to learn and less orderly in TPQ, the lack of discipline of Teachers, as well as 
a lack of motivation from the environment of students. 
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  اﻟﻤﻠﺨﺺ
  
" ﺑﺎﻛﺎﻻﻧﺞاﻟﻘﺪوس  ﺑﻴﺖ ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن ﻗﺮاءة ﺗﻌﻠﻢ ﻓﻲ اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔ طﺮﯾﻘﺔ ﺗﻨﻔﯿﺬإن " "أﻃﺮوﺣﺔ ﲢﺖ ﻋﻨﻮان 
، 5102ﰲ ﻋﺎم ، 5113111123: ﳏﻤﺪ اﻟﻔﻲ ﻓﺤﺮ اﻟﻔﻨﺎﱐ، رﻗﻢ اﻟﺪﻓﺘﺎر اﻟﻘﻴﺪاﻟﺬي ﻛﺘﺒﻪ 
. ﺸﺮفاﳌاﳉﺎﻣﻌـﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﺗﻮﻟﻮﻧﺞ اﺟﻮﻧﺞ، ، ﻗﺴﻢ اﻟﱰﺑﻴـﺔ، ﻴﺔﺮﻧﺎﻣﺞ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﱰﺑﻴﺔ اﻟﺪﻳﻨﺑ
  . اﻟﺪﻛﺘﻮراﻧﺪوس ﻣﺴﺪوﻗﻲ، اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ، اﳊﺞ
  
  . اﻟﻘﺮآن ﻗﺮاءة ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔوﻃﺮق ﰲ  :اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﻬـﺎﻣـﺔ
  
واﻟﺪاﻓﻊ وراء ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻇﺎﻫﺮة اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ اﻟﻘﺮآن اﻟﺬي واﺟﻪ أوﻗﺎﺗﺎ أﺻﻌﺐ ﳑﺎ ﻫﻲ 
ﰲ . ﺴﻬﻞ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻴﻬﺎ اﻷﻃﻔﺎل واﻟﺸﺒﺎب اﳌﺴﻠﻤﲔ اﻟﺬﻳﻦ ﱂ ﺗﻜﻦ ﻗﺎدرا ﻋﻠﻰ ﻗﺮاءة اﻟﻘﺮآناﻵن ﻣﻦ اﻟ
اﻟﻮﻗﺖ اﳊﺎﺿﺮ، واﻷﻃﻔﺎل ﻫﻢ أﻛﺜﺮ اﻧﺸﻐﺎﻻ اﳌﺪرﺳﺔ وﻏﲑﻫﺎ ﻣﻦ اﻷﻧﺸﻄﺔ، ﺣﱴ أن اﻟﻌﺪﻳﺪ ﻣﻦ 
ﰲ . اﻷﻃﻔﺎل اﳌﺴﻠﻤﲔ ﻫﻢ ﻣﻦ ﺧﺮﳚﻲ اﳌﺪارس اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ اﻟﺬﻳﻦ ﻻ ﻳﺰاﻟﻮن أﻣﻴﲔ ﻣﻦ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ
ت اﻟﺬﻛﻮر اﳊﻴﺎة اﻟﱪﻳﺔ ﺗﺒﺬل ﻗﺼﺎرى ﺟﻬﺪﻫﺎ ﻌﻠﻤﺎاﻟﻘﺪوس اﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌ ﺑﻴﺖاﻟﻘﺮآن  ﻴﺔاﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻳﻘﺔ ﺣﺪ
اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ اﻟﺬﻳﻦ ﳛﺒﻮن ﻟﺘﺤﺴﲔ اﻹﳒﺎز ﻗﺮاءة اﻟﻘﺮآن ﻋﻠﻰ ﻃﻼﺑﻪ، ﻟﺬﻟﻚ اﻟﱵ ﻣﻦ ﺷﺄ ﺎ ﺧﻠﻖ أﺟﻴﺎل 
  .اﻟﻘﺮآن
ﺗﻄﺒﻴﻖ اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔ ﻛﻴﻒ ﻫﻨﺎك ﻃﺮﻳﻘﺔ ( 1: )اﻟﱰﻛﻴﺰ ﳌﺸﻜﻼت ﲝﺜﻴﺔ ﰲ ﻫﺬﻩ اﻷﻃﺮوﺣﺔ ﻫﻲ
؟ ﺑﻴﺖ اﻟﻘﺪوساﻟﻘﺮآن  ﻴﺔاﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌﻌﻠﻤﺎت ﰲ ﲢﺴﲔ ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ﻟﻘﺮاءة اﻟﻘﺮآن ﰲ ﺣﺪﻳﻘﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤ
ﻣﺎ ﻫﻲ اﻟﻌﻮاﻣﻞ واﻟﻌﻘﺒﺎت دﻋﻢ ﰲ ﳏﺎوﻟﺔ ﻟﺘﺤﺴﲔ ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ﻟﻘﺮاءة اﻟﻘﺮآن ﻣﻦ ﺧﻼل ﻃﺮﻳﻘﺔ ( 2)
  ﺑﻴﺖ اﻟﻘﺪوس؟اﻟﻘﺮآن  ﻴﺔﰲ ﺣﺪﻳﻘﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤ اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔ
 اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔ ﻟﺘﺤﺪﻳﺪ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﰲ (1: )ﻟﺒﺤﺜﻴﺔ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺼﺪد ﻫﻲاف اأﻣﺎ ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﻟﻸﻫﺪ
 ﻴﺔأن ﻳﻔﻌﻞ اﳌﺪرﺳﻮن اﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌﻌﻠﻤﺎت ﰲ ﲢﺴﲔ ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ﻟﻘﺮاءة اﻟﻘﺮآن ﰲ ﺣﺪﻳﻘﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤ
ﳌﻌﺮﻓﺔ اﻟﻌﻮاﻣﻞ اﻟﺪاﻋﻤﺔ واﻟﻌﻘﺒﺎت ﰲ ﳏﺎوﻟﺔ ﻟﺘﺤﺴﲔ ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ﻟﻘﺮاءة ( 2. )اﻟﻘﺪوس ﺑﻴﺖاﻟﻘﺮآن 
  .اﻟﻘﺪوس ﺑﻴﺖاﻟﻘﺮآن  ﻴﺔﰲ ﺣﺪﻳﻘﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤ اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔﻃﺮﻳﻘﺔ  اﻟﻘﺮآن ﻣﻦ ﺧﻼل
ﻫﺬﻩ اﻷﻃﺮوﺣﺔ ﻫﻲ ﻣﻔﻴﺪة ﺟﺪا ﻟﻠﻜﺘﺎب ﺑﺸﻜﻞ ﺧﺎص واﻟﺘﻌﻠﻴﻢ ﺑﺸﻜﻞ ﻋﺎم ﻋﻦ اﳌﻮاد 
ﺑﺎﻛﺎﻻﻧﺞ اﻟﻘﺪوس  ﺑﻴﺖاﻟﻘﺮآن  ﻴﺔﺪﻳﻘﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﳊ. اﳌﺮﺟﻌﻴﺔ ﰲ ﳏﺎوﻟﺔ ﻟﺘﺤﺴﲔ ﻧﻮﻋﻴﺔ ﻗﺮاءة اﻟﻘﺮآن
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ﺟﻞ ﲢﺴﲔ ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ﻟﻘﺮاءة اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ، ﻛﻞ ﻣﻦ ﺑﻠﻴﺘﺎر، واﳌﺴﺎﳘﺔ ﰲ اﻷﻓﻜﺎر ﻣﻦ أ ووﻧﻮدادي
اﻟﻘﺮاء ﻛﻤﺪﺧﻼت أو  ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﻷوﻟﺌﻚ. اﳌﻌﻠﻤﲔ اﻟﺬﻛﻮر واﳌﺪرﺳﺎت وﻛﺬﻟﻚ اﳌﺆﺳﺴﺎت اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ
  .إﺷﺎرة ﻛﺒﲑة
وﻳﺴﺘﻨﺪ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﳌﻴﺪاﻧﻴﺔ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام  ﺞ ﻧﻮﻋﻲ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام أﺳﻠﻮب 
اﻟﱵ اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔ ﺗﻄﺒﻴﻖ أﺳﻠﻮب ﰲ ( 1: )ﻮل ﻋﻠﻰ اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ ﻣﺎ ﻳﻠﻲاﳌﻼﺣﻈﺔ واﳌﻘﺎﺑﻼت واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ، واﳊﺼ
ﻣﻊ ﻫﺬا اﻷﺳﻠﻮب اﻟﻄﻼب ﻳﺪق أﺳﺮع ﻓﻬﻢ . ﻳﻘﻮم  ﺎ اﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌﻌﻠﻤﺎت ﻫﻢ ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ ﻋﻠﻰ ﻗﺪم وﺳﺎق
 ﺗﺄدﻳﺐ اﻟﻄﻼب ﻫﻮ اﳌﺘﻌﻠﻢ أن اﻟﻨﻬﻀﻴـﺔ لﺘﻄﺒﻴﻖ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﻟ اﻟﻌﻮاﻣﻞ اﻟﺪاﻋﻤﺔ( 2. )ﺣﻮل ﻗﺮاءة اﻟﻘﺮآن
 ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ اﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌﻌﻠﻤﺎت و ﻗﺴﻴﺲ ﻣﻦ،  ﺑﺎﻛﺎﻻﻧﺞاﻟﻘﺪوس  ﺑﻴﺖ ﻓﻲ ﺒﺎطواﻻﻧﻀ ﰲ اﳌﻨﺰل ﻳﺘﻌﻠﻤﻮن
 :اﻟﻌﻮاﻣﻞﺗﺜﺒﻴﻂ و  ﲤﻜﲔ ﻫﻮ أﻳﻀﺎ اﻵﺑﺎء واﻷﻣﻬﺎتﺗﻮﺟﻴﻪ و ، اﻟﻄﻼب ﻟﺘﻌﻠﻴﻢ أﻧﻪ ﺳﻴﻜﻮن ﻣﻦ اﻷﺳﻬﻞ
ﰲ  اﻟﻌﺎﻣﻞ اﶈﺪد ﰲ ﺣﲔ أن .اﻻﻧﻀﺒﺎط اﳌﺪرﺳﻲ، واﻟﺒﻴﺌﺔ اﻷﺳﺮﻳﺔاﻟﻄﻼب واﳌﻌﻠﻤﲔ و  اﳌﺸﺎرﻛﲔ
اﻟﻘﺪوس  ﺑﻴﺖ ﻓﻲ ﺗﻨﻈﻴﻤﺎأﻗﻞ ﻟﻠﺘﻌﻠﻢ و  اﻟﺬﻳﻦ ﻛﺴﻮل اﻟﻄﻼب ﻫﻨﺎك ﺳﻠﻮب ﻫﻮ أنﻫﺬا اﻷ ﺗﻄﺒﻴﻖ
 .ﻣﻦ اﻟﻄﻼب ﻣﻦ اﻟﺒﻴﺌﺔ ﻋﺪم وﺟﻮد اﳊﺎﻓﺰ ﻓﻀﻼ ﻋﻦ، اﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌﻌﻠﻤﺎت  اﻧﻀﺒﺎط، وﻋﺪم  ﺑﺎﻛﺎﻻﻧﺞ
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman 
hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia 
dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta manusia 
dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna 
(kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-Qur’an dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan 
konsisten.2 
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang menjadi petunjuk bagi 
umat manusia. Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam. Umat Islam percaya 
bahwa Al-Qur'an merupakan puncak dan penutup wahyu Allah yang 
diperuntukkan bagi manusia dan bagian dari rukun iman yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad melalui perantaraan Malaikat Jibril. Allah SWT 
yang mengajarkan Al-Qur’an dan Dia menciptakan manusia. Dia 
mengajarkan kepadanya berbicara. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:  
                 
                                                 
2 Said Agil Husain, Al-Qur’an membangun tradisi kesalehan hakiki , (jakarta selatan: 
Ciputat Press), hal.3 
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Artinya: ”(Tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al-Quran, 
Dia menciptakan manusia dan mengajarnya pandai berbicara”. (QS. Ar-
Rahman: 1-5)3 
 Selain itu Al-Qur’an merupakan mu’jizat paling besar dari segala 
mu’jizat yang pernah diberikan Allah SWT, kepada seluruh Nabi dan Rasul-
Nya. 
Sebagaimana yang telah kita ketahui, Al-Qur’an diturunkan alam 
bahasa arab baik lafal maupun uslubnya. Suatu bahasa tetapi banyak sekali 
kosa kata dan sarat makna. Meskipun Al-Qur’an berbahasa Arab, tidak berarti 
semua orang arab atau orang yang mahir dalam bahasa Arab, dapat 
memahami Al-Qur’an secara rinci. Bahkan para sahabat mengalami kesulitan 
untuk memahami kandungan Al-Qur’an, kalau hanya mendengarkan dari 
Rasulullah SAW. Karena itu untuk memahami Al-Qur’an tidak cukup dengan 
kemampuan dan menguasai bahasa arab saja, tetapi lebih dari itu harus 
menguasai ilmu penunjang.4 
Dalam pendidikan agama Islam, Al-Qur’an adalah sumber yang 
dijadikan sebagai landasan agama Islam. Karena begitu pentingnya Al-Qur’an 
dalam membimbing dan mengarahkan perilaku manusia, maka wajib bagi 
setiap muslim untuk mempelajari, memahami dan merealisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, disamping itu hal yang tidak kalah penting adalah 
mengajarkan kembali kepada orang lain seperti keluarga, tetangga, teman-
teman dan lain sebagainya. 
                                                 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. (Jakarta: Gema 
Risalah Press Bandung, 1992), hal, 885 
4 Husain, Al-Qur’an membangun tradisi..., hal.3-4 
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Pengajaran Al-Qur’an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini atau 
masa anak-anak karena masa kanak-kanak adalah masa awal perkembangan 
kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan 
memperoleh hasil yang baik.5 Begitu juga mengajarkan Al-Qur’an pada masa 
itu maka akan mudah diserap oleh mereka. 
Dengan pengajaran Al-Quran pada masa usia dini akan berfungsi 
untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting 
berfungsi untuk membentuk kepribadian atau perilaku anak. Masa kanak-
kanak merupakan kesempatan yang sangat tepat untuk membentuk 
pengendalian agama, sehingga sang anak dapat mengetahui, mana perkara 
yang diharamkan dalam agama dan mana yang diperbolehkan. Lebih dari itu, 
masa kanak-kanak juga sangat menentukan proses pembentukan akhlak 
individu dan sosial.6 Al-Qur’an menggambarkan bahwa setiap orang yang 
beriman itu niscaya memiliki akhlak yang mulia yang diandaikan seperti 
pohon iman yang indah hal ini dapat dilihat pada QS Ibrahim (14) ayat 24 
yang menggambarkan: “Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit”. (QS Ibrahim [14]: 85)7 
Seorang anak wajib mengetahui bahwa belajar membaca dan 
menghafal Al-Qur’an adalah perbuatan ibadah yang dicintai Allah SWT, dan 
dia juga mencintai orang yang melakukan perbuatan ibadah tersebut. Karena 
                                                 
5 Mahmud Al-Khalawi, Mendidik Anak dengan Cerdas, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), 
hal. 147 
6 Musthafa Asy-Syaikh Fuhaim, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, (Jakarta selatan: 
Mustaqim, 2004), hal. 24 
7 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, (jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2011), hal. 112 
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itu, Allah SWT akan memberi pahala bagi orang-orang yang membaca Al-
Qur’an, dalam setiap huruf yang dibacanya dengan baik.8 Sebagaimana hadits 
Rasulullah SAW: “Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, 
maka ia akan mendapatkan satu kebaikan, dan satu kebaikan tersebut diukur 
dengan sepuluh kebaikan yang semisalnya”.9 (HR. Tirmidzi) 
Belajar membaca huruf adalah salah satu pelajaran awal yang harus 
diajarkan pada anak kecil, sebab masa anak-anak merupakan masa-masa yang 
paling intensif untuk mengenal pengetahuan yang baru tetapi masa tersebut 
rawan bagi mereka yang pada umumnya suka meniru apa yang dilihat 
disekelilingnya. Anak akan merekam setiap kejadian disekitarnya dan ia akan 
selalu mengingat kejadian-kejadian yang menimpanya baik itu kejadian yang 
menyenangkan maupun kejadian yang menyedihkan. Dalam lembaga 
pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru merupakan komponen yang 
penting, ia sebagai pelaku proses pendidikan dan pengajaran, hal ini sesuai 
dengan pendapat Ismail yang mengatakan bahwa:  
Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu 
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akan berdampak 
positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru 
harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian 
metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan 
efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik.10 
  
                                                 
8 Ibid., hal. 132 
9 Abdullah bin Mas’ud,  Ringkasan Kitab Shahih Al Jami’. (Shahih Al Jami’ No. 6469), hal. 
101 
10 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup 
Siswa. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 5 
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Metode yang digunakan dalam pengajaran Al-Qur’an sering kali tidak 
relevan walaupun sebenarnya dalam suatu lembaga itu sudah ada ketantuan 
dalam penggunaan metode pembelajaran Al-Qur’an, tetapi dari pihak 
pendidik masih belum menerapkan metode tersebut dengan baik. Begitu pula 
Seorang ustadz dan ustadzah dalam menyampaikan teori tentang membaca 
Al-Qur’an haruslah menggunakan metode yang tepat, supaya anak didik lebih 
cepat memahami teori dalam membaca Al-Qur’an. Salah satunya yang dapat 
diterapkan oleh para Ustadz dan ustadzah yaitu metode pengajaran An-
Nahdliyah. 
Berdasarkan hal itu seorang pendidik seharusnya dapat 
mengefektifkan metode pengajaran yang telah ada menjadi sebuah metode 
baru yang dapat meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an agar anak didik dapat 
belajar dengan cepat untuk mempelajari Al-Qur’an dan tidak terjadi 
kebosanan pada diri anak didik itu sendiri. 
Pengajaran Al-Qur’an ini sangat penting sekali dalam kehidupan 
sehari-hari, karena pengajaran Al-Qur’an merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan membangun kualitas sumber daya manusia dalam 
beragama. Begitu juga dalam pengajaran Al-Qur’an yang disertai dengan 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, anak-anak dapat membaca serta menulis 
Al-Qur’an dengan benar.  
Al-Qur’an merupakan pedoman yang sangat diperlukan manusia 
dalam menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat yang isinya mencakup 
semua segala pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya, 
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serta dari segala ajaran Islam yang menjadi kebutuhan semua aspek 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, setiap orang muslim wajib mempercayai 
dan mengamalkan Al-Qur’an. Sehingga dalam proses pengajaran para 
pendidik (ustadz dan ustadzah) harus menentukan metode pengajaran Al-
Qur’an dengan tepat.  
Penentuan metode pengajaran Al-Qur’an ini dipandang sangat penting 
sekali sehingga peneliti memilih tempat penelitian di TPQ Baitul Qudus yang 
mana TPQ ini menggunakan metode An-Nahdliyah. Tujuan dari penggunaan 
metode An-Nahdliyah ini diharapkan dapat mempermudah sekaligus 
mempercepat cara belajar baca Al-Qur’an anak-anak. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka dalam mengajar metode An-Nahdliyah ini tidak sembarang 
orang yang dapat mengajar, karena sebelum praktek mengajar para pendidik 
(ustadz dan ustadzah) harus mengikuti pelatihan terlebih dahulu sehingga 
para pendidik dapat mengajar dengan baik dan anak-anak dapat menerima 
pelajar dengan baik dan benar. 
TPQ Baitul Qudus merupakan taman pendidikan Al-Qur'an yang 
berada di desa Bakalan Wonodadi Blitar, TPQ ini bertempat di Masjid 
Baitul Qudus. TPQ Baitul Qudus merupakan salah satu TPQ yang 
menggunakan metode cepat dan tepat dalam membaca Al-Qur'an yakni 
metode An-Nahdliyah.  
Berawal dari temuan tersebut, peneliti ingin meneliti tentang 
bagaimana penerapan metode pengajaran An-Nahdliyah dalam belajar 
membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus dengan baik dan benar. Dengan 
7 
 
 
 
demikian apabila seorang pendidik (ustadz dan ustadzah) Al-Qur’an sudah 
menguasai kondisi anak-anak serta menguasai metode pengajaran dalam 
pembelajaran Al-Qur’an maka hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus.  
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka peneliti ingin 
mengangkat permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana 
penerapan metode pengajaran An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-
Qur’an. Oleh karena itu penulis mengambil judul ” Penerapan Metode An-
Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus 
Bakalan”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka untuk lebih mengarahkan  
pencapaian sasaran yang dituju, penulis merumuskan permasalahan sebagai 
berikut :  
a. Bagaimana penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar? 
b. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam belajar membaca Al-
Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitan kali ini adalah :  
a. Untuk mengetahui penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar 
membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam belajar 
membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus 
Bakalan Wonodadi Blitar. 
D. Kegunaan penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat 
sebagai berikut:  
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini berguna untuk mengembangkan secara teoritis 
metode An-Nahdliyah agar dapat menjadi lebih baik dengan berdasarkan 
pada implementasi di lapangan. 
2. Praktis 
a. Bagi Majlis Pembina TPQ Baitul Qudus dapat menambah wawasan 
dalam upaya penggalian sejarah Metode An-Nahdliyah 
b. Bagi para pengurus TPQ Baitul Qudus untuk menambah wawasan 
berpikir dan mengembangkan pengelolaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ), khususnya yang bernaung di bawah Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU. 
c. Bagi para ustadz dan ustadzah yang mengajar TPQ Baitul Qudus  
Bakalan Wonodadi Blitar dengan menggunakan Metode An-Nahdliyah 
untuk senantiasa menyadari pentingnya peningkatan kompetensi dan 
semangat mengajar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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d. Bagi peneliti untuk menambah wawasan tentang pembelajaran Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode An-Nahdliyah dan sejarah 
pengembangannya. 
e. Bagi kaum muslimin untuk mengenal peran para tokoh yang terlibat 
dalam perintisan munculnya Metode An-Nahdliyah. 
E. Penegasan Istilah 
1. Konseptual 
a. Metode An-Nahdliyah 
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur’an yang muncul di Kabupaten Tulungagung, Propinsi Jawa Timur. 
Metode ini disusun oleh sebuah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU 
Cabang Tulungagung. 
Ditinjau dari segi arti, An-Nahdliyah adalah sebuah 
kebangkitan. Istilah ini digunakan untuk sebuah metode cepat tanggap 
membaca Al-Qur’an yang dikemas secara berjenjang satu sampai enam 
jilid. Istilah Cepat Tanggap Belajar Al-Quran An-Nahdliyah 
dikarenakan memang metodeloginya menggunakan sistem klasikal 
penuh. Cara belajar dengan menggunakan hitungan ketukan stik secara 
berirama.11 Jadi dengan metode ini anak-anak akan lebih cepat untuk 
belajar membaca Al-Qur’an. 
  
                                                 
11 PP Majelis Pembina TPQ An-Nahdliyah, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah. (Tulungagung: LP Ma’arif, 
2008). 
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b. Belajar 
Belajar adalah suatu proses atau usaha, untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Belajar boleh diartikan berusaha atau berlatih supaya 
mendapat kepandaian. Belajar adalah merupakan dasar untuk 
memahami perilaku.12 
c. Membaca Al-Qur’an 
Membaca termasuk salah satu tuntutan dalam kehidupan 
masyarakat modern. Dengan membaca, kita dapat mengetahui dan 
menguasai berbagai hal.13 
Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW. Yang isinya mencakup segala pokok-pokok 
syari’at yang terdapat dalam Kitab-kitab suci yang diturunkan 
sebelumnya.  
Di dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan 
orang membaca Al-Qur’an, bahwa membaca Al-Qur’an, baik 
mengetahui artinya ataupun tidak, adalah termasuk ibadah, amal shaleh 
dan memberi rahmat serta manfaat bagi yang melakukanya, memberi 
cahaya ke dalam hati yang membacanya sehingga terang benderang, 
juga memberi cahaya kepada tempat Al-Qur’an itu dibaca.14 
                                                 
12 Imam Malik, Psikologi Umum (Sebuah pengantar). (Surabaya: Lembaga Kajian Agama 
dan Filsafat (eLKAF), 2005), hal. 75 
13 Dendy Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2. (Jakarta: Badan Pengembang dan 
Pembinaan Bahasa, 2011), hal. 143 
14 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. (Jakarta: Gema 
Risalah Press Bandung, 1992), hal. 121 
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Jadi belajar membaca Al-Qur’an adalah suatu kegiatan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang cara mempelajarinya dan memahami 
kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an, sehingga dari yang tidak tahu 
menjadi tahu dan mampu dalam membacanya. 
2. Operasional 
a. Metode An-Nahdliyah 
Metode An-Nahdliyah adalah suatu metode belajar membaca 
AlQur’an dengan menggunakan kode ketuk yang disampaikan 
dengan pendekatan klasikal, teknik tutor dan teknik sorogan. 
b. Belajar 
Suatu proses mendapatkan ilmu pengetahuan dan kepandaian, 
dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
c. Membaca Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur’an adalah suatu kegiatan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang cara mempelajarinya dan 
memahami kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an, sehingga dari 
yang tidak tahu mendai tahu dan mampu dalam membacanya.  
Jadi, penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar 
membaca Al-Qur’an adalah pelaksanaan belajar membaca Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode An-Nahdliyah yaitu dengan 
menggunakan suatu metode belajar membaca Al-Qur’an dengan 
menggunakan kode ketuk yang disampaikan dengan pendekatan 
klasikal, teknik tutor dan teknik sorogan yang saya paparkan dalam 
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perencanaan, pelaksanaan dan hasil terlaksananya metode An-
Nahdliyah dalam belajar membaca AlQur’an menggunakan metode 
An-Nahdliyah. 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang isi dan kandungan dalam penulisan skripsi ini, untuk memudahkan 
penyusunan proposal ini dibagi menjadi beberapa bab yang dilengkapi 
dengan pembahasan-pembahasan yaitu: 
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kajian pustaka, pengertian metode An-Nahdliyah, pengertian 
belajar, pengertian membaca Al-Qur’an, hasil penelitian terdahulu dan 
kerangka berpikir teoritis (paradigma).  
Bab III Metode penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, 
kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa 
data, dan pengecekan keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi: paparan data, temuan penelitian, 
dan pembahasan penelitian. 
Bab V Penutupan terdiri dari: kesimpulan dan saran 
Bagian Akhir atau komplemen terdiri dari; daftar pustaka, biodata 
lengkap penulis, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Metode An-Nahdliyah 
1. Metode An-Nahdliyah 
Metode merupakan sebuah cara, yaitu cara kerja untuk memahami  
persoalan yang akan dikaji. Menurut Peter R. Senn yang dikutip Mujamil 
Qomar bahwa “metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui 
sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah yang sistematis”.15 Istilah An-
Nahdliyah diambil dari sebuah organisasi sosial keagamaan terbesar di 
Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama’ artinya kebangkitan ulama’. Dari kata 
Nahdlatul Ulama’ inilah kemudian dikembangkan menjadi metode 
pembelajaran Al-Qur’an, yang di beri nama “Metode Cepat Tanggap 
Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah” yang di lakukan pada akhir tahun 
1990.16 
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur’an yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan 
dengan menggunakan ketukan. Adapun pengelolaan pengajaran metode 
An-Nahdliyah diantaranya, yaitu: 
a. Pedoman pengajaran TPQ Metode An-Nahdliyah 
                                                 
15 Mujamil Qomar, Epistimologi Pendidikan Islam. (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 20 
16 Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah 
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap 
Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah. (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman 
Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 1-2 
13 
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1. Ketentuan umum dan ciri-ciri khusus Metode An-Nahdliyah untuk 
pengelolaan pengajaran santri dikatakan tamat belajar apabila telah 
menyelesaikan dua program yang ditentukan, yaitu: 
a) Program Buku Paket (PBP), program awal yang dipandu dengan 
buku paket Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah 
sebanyak enam jilid yang dapat ditempuh kurang lebih enam 
bulan. 
b) Program sorogan Al-Qur’an (PSQ), yaitu program lanjutan 
sebagai aplikasi praktis untuk menghantar santri mampu 
membaca Al-Qur’an sampai khatam 30 juz. Pada program ini 
santri dibekali dengan sistem bacaan gharaibul Qur’an dan lainya. 
Untuk menyelesaikan program ini diperlukan waktu kurang lebih 
24 bulan. 
2. Tenaga Edukatif dan Peserta Didik 
a. Tenaga Edukatif 
Tenaga edukatif sering disebut dengan istilah 
ustadz/ustadzah. Menurut tugasnya dibagi menjadi 2, yaitu: 
Pertama, Ustadz tutor, bertugas menyampaikan materi pelajaran 
kepada santri serta menterjemahkan bahasa ilmiah kedalam 
bahasa peraga yang sederhana yang sekiranya mampu dicerna 
oleh santri umur 5 tahun. Kedua, Ustadz privat, bertugas 
membimbing dan mengevaluasi santri, kemudian menentukan 
tingkat prestasi santri. 
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b. Peserta Didik 
Peserta didik pada TPQ Baitul Qudus disebut dengan istilah 
santri. Ditinjau dari tingkat usia santri dapat dikategorikan menjadi 
tiga yaitu: 
1) Kategori usia anak-anak : umur 5-13 tahun 
2) Kategori usia remaja  : umur 13-21 tahun 
3) Kategori usia dewasa : umur 21 tahun keatas 
Perbedaan kategori santri ini tidak mempengaruhi metode 
pengajaran yang dilakukan namun demikian ada muatan materi 
sesuai dengan tingkatan kecerdasan peserta didik. Dengan alokasi 
waktu dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Adapun dalam 
kegiatan belajar mengajar, santri dikelompokkan berdasarkan tingkat 
kemampuannya.17 
2. Metode penyampaian 
Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar 
An-Nahdliyah adalah:18 
a. Metode demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara praktis 
dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan  
b. Metode driil, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai dengan 
makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang dicontohkan ustadz 
c. Tanya jawab, yaitu ustadz memberikan pertanyaan kepada santri atau 
sebaliknya 
                                                 
17 Ibid., hal. 19 
18 Ibid., hal. 20 
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d. Metode ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai dengan 
pokok bahasa yang diajarkan. 
3. Pelajaran Tambahan di TPQ 
Anak yang sudah memasuki jenjang pendidikan dasar harus 
memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta 
memahami dasar-dasar keagamaan. Oleh sebab itu di waktu anak sudah 
memasuki program sorogan Al-Qur’an, maka perlu diberikan tambahan 
pelajaran Tauhid, Fiqih, fashalatan dan Akhlaq secara praktis, yaitu seperti 
shalat dan do’a-do’a pendek yang berkaitan dengan kebiasaan setiap hari, 
cerita-cerita yang mengandung unsur penanaman budi pekerti yang baik 
serta menjauhi segala macam yang jelek. Yang semuannya ini masih 
disampaikan dengan praktis (belum menyangkut pada pemahaman 
keilmuan), sehingga tidak terlalu membebani pikiran anak.19 
4. Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum Metode An-Nahdliyah 
Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum Metode An-Nahdliyah, 
meliputi:20 
a. Proses penyesuaian dan pendalaman materi pembelajaran agar dapat 
melayani keberagaman dan kemampuan peserta didik/santri. 
b. Penetapan standar kemampuan, yaitu menetapkan ukuran minimal yang 
harus dikuasai santri. 
                                                 
19 Ibid., hal. 18 
20 Ibid., hal. 38 
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Pengembangan sistem penilaian di TPQ Metode An-Nahdliyah, 
meliputi: 
1. Standar kompetensi lulusan, yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
santri lulusan TPQ An-Nahdliyah baik jilid 6 maupun khatam Al-
Qur’an. 
2. Kompetensi dasar, yaitu kemampuan minimal dalam tiap-tiap jilid 
maupun pada Program Sorogan Al-Qur’an. 
3. Materi pokok, yaitu materi Program Buku Paket (jilid) dan Program 
Sorogan Al-Qur’an. 
4. Indikator pencapaian, yaitu kemampuan yang dapat dijadikan ukuran 
untuk menilai ketercapaian. 
B. Pembahasan Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Sekolah berfungsi menciptakan lingkungan belajar para siswa 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu sekolah perlu 
menyusun suatu program yang tepat dan serasi, sehingga memungkinkan 
para siswa melakukan kegiatan belajar secara efisien dan berhasil. 
Kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk 
yang hidup. Efektifitas kegiatan belajar tersebut bergantung pada tingkat 
kerumitan jenis kehidupannya.  Agama Islam sangat menganjurkan kepada 
manusia untuk selalu belajar.21 Bahkan, Islam mewajibkan kepada setiap 
orang yang beriman untuk belajar. Perlu diketahui bahwa setiap apa yang 
                                                 
21 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya, 2007),hal. 106 
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diperintahkan Allah untuk dikerjakan, pasti dibaliknya trekandung hikmah 
atau sesuatu yang penting bagi manusia.22 Contohnya, Psikologi Daya 
berpendapat, bahwa belajar adalah melatih daya-daya yang dimiliki oleh 
manusia. Dengan latihan tersebut, akan terbentuk dan berkembang 
berbagai daya ingat, daya pikir, daya rasa dan sebagainya. 
Menurut Romine yang dikutip Oemar Hamalik berpendapat, bahwa 
“learning is defined as the modification or strengthening of behavior 
trough experiencing”. Bahwa belajar merupakan suatu proses dan bukan 
hasil yang hendak dicapai semata.23 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar 
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.24 Belajar 
adalah suatu proses atau usaha, untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Belajar boleh diartikan berusaha atau berlatih supaya mendapat 
kepandaian. Belajar adalah merupakan dasar untuk memahami perilaku.25 
Jadi, berdasarkan proses (sebagai alat atau means) akan tercapai tujuan 
(ends), sesuatu hal yang dikehendaki oleh pendidikan. 
Dalam psikologi belajar akan mengenal beberapa aliran yang 
masing-masing mempunyai konsep tersendiri tentang belajar tersebut. 
                                                 
22  Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2010), hal. 32 
23 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum…, hal. 105-106 
24 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran…, hal. 13 
25 Imam Malik, Psikologi Umum (Sebuah pengantar). (Surabaya: Lembaga Kajian Agama 
dan Filsafat (eLKAF), 2005), hal. 75 
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Setiap teori mempunyai implikasi tersendiri dalam penyusunan kurikulum. 
Adapun beberapa teori-teori tersebut, sebagai berikut:26  
a. Psikologi Daya 
Pandangan ini berpendapat bahwa dalam diri manusia terdapat 
berbagai daya. Daya-daya tersebut harus dilatih agar dapat berfungsi 
dengan baik seperti mengingat, berfikir, merasakan, berkehendak dan 
sebagainya. 
b. Teori Mental State 
Menurut J. Herbart yang dikutip Oemar Hamalik bahwa, jiwa manusia 
sesungguhnya terdiri atas berbagai kesan atau tanggapan yang masuk 
melalui alat indra, bersosiasi satu sama lain untuk kemudian 
membentuk mental atau kesadran manusia. Kesan tersebut akan 
tertanam semakin dalm melalui pelatihan. Pandangan ini bersifat 
materialistis, karena menekankan pada materi atau bahan-bahan yang 
dipelajari. 
c. Psikologi Behaviorisme 
Aliran psikologi ini berangkat dari anggapan bahwa kesan dan ingatan 
sesungguhnya merupakan kegiatan organisme. Manusia tidak dapat 
diamati, tetapi kelakuan jasmaninyalah yang dapat diamati. Kelakuan 
itulah yang dapat menjelaskan segala sesuatu tentang jiwa manusia. 
Kelakuan merupakan jawaban terhadap perangsang atau stimulus dari 
luar. 
                                                 
26 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum...., hal. 106-108 
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d. Teori Koneksionisme 
Teori ini berpandangan bahwa lingkungan mempengaruhi kelakuan 
belajar individu, sedangkan kelakuan motivasi bersifat mekanisme. 
Pandangan ini kurang memperhatikan proses pengenalan dan berfikir. 
Selain itu, teori ini mengutamakan pengalaman masa lampau. 
e. Psikologi Gestalt 
Aliran ini, disebut juga psikologi organismik atau field theory, bertolak 
belakang dari suatu keseluruhan. 
Menurut Bell-Gredler yang dikutip Baharudin dan Esa Nur 
Wahyuni bahwa: 
kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik 
pentingnya yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lainya. Belajar mempunyai keuntungan, baik bagi individu maupun 
bagi masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar secara 
terusmenerus akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan 
kualitas hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai 
peran yang penting dalam mentransmisikan budaya dan 
pengetahuan dari generasi kegenerasi.27 
 
Dalam setiap proses belajar penekanan tidak lagi diletakkan pada suatu 
yang perlu di batasi. Penekanan mengerti, mencerna dan menganalisis, 
menanggapi dengan mudah hubungan antara abstrak yang konkrit, serta 
antara yang umum dan yang khusus, menghubungkan pengetahuan dan 
tindakan dan mengkoordinasikan latihan dengan informasi.28 
Menurut Van Weelden yang dikutip Oemar Hamalik bahwa anak 
biasanya mempunyai permasalahan yang khusus (misalnya kesulitan 
                                                 
27 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran..., hal. 11-12 
28 Imam Malik, Psikologi Umum (Sebuah pengantar). (Surabaya: Lembaga Kajian Agama 
dan Filsafat (eLKAF), 2005), hal. 81 
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membaca). Sedangkan inteligensinya normal (IQ lebih dari 85 @ 90) dan 
biasanya tidak mempunyai penyimpangan yang lain. Anak yang sulit 
belajar adalah mereka yang mempunyai retardasi pada beberapa bidang 
pelajaran serta IQ 50 @ 55 sampai 80. IQ rata-rata anak dengan 
permasalahan atau gangguan belajar pada umumnya lebih tinggi daripada 
anak sulit belajar, namun dalam kelompok anak dengan permasalahan atau 
gangguan belajar ada juga mereka yang IQ nya ada di sekitar batas bahwa 
namun dipandang sebagai normal, begitu pula mereka mempunyai 
kesulitan juga pada lebih dari satu bidang pelajaran seperti halnya anak 
yang sulit belajar. Pada umumnya diketahui bahwa keturunan maupun 
lingkungan faktor penyebabnya. Banyak penelitian membuktikan bahwa 
pada anak yang permasalahan belajar mereka mempunyai kesulitan dengan 
tugas-tugas belajar karena kurang memiliki strategi kognitif tertentu. 
Karena mereka tidak atau kurang menggunakan cara pengulangan untuk 
mengancam sesuatu dalam ingatan jangka pendek. Menurut Bray dan 
Turner, Brow dan Campione yang dikutip Oemar Hamalik adalah dengan 
melatih anak-anak tersebut dalam penggunaan cara pengulangan dalam 
belajar, maka mereka ternyata mampu untuk mencapai prestasi normal 
dalam tugas-tugas ingatan.29 
2. Ciri-ciri Belajar 
Dari beberapa definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan adanya 
beberapa ciri belajar, yaitu:  
                                                 
29 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum..., hal. 356-357 
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a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingakah laku (change 
behavior). 
b. Perubahan perilaku relative permanent. 
c. Perubahan tingakah laku tidak harus segara dapat diamati pada saat 
proses bejalar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat 
potensial 
d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. 
3. Prinsip-prinsip Belajar 
Menurut Soekamto dan Winataputra yang dikutip oleh Baharudin 
dan Esa Nur Wahyuni yaitu “di dalam tugas melaksanakan proses belajar 
mengajarkan seorang guru perlu memerhatikan beberapa prinsip belajar 
berikut:30 
a. Apa pun yang terjadi dipelajari siswa, dialah yang harus belajar bukan 
orang lain. 
b. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkatan kemampuannya. 
c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila terdapat penguatan langsung 
pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa 
akan membuat proses belajar lebih berarti. 
e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkatkan apabila ia diberi 
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. 
                                                 
30 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran..., hal. 16 
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4. Niat dan Tujuan Belajar 
Menurut Al-Zarnuji mengatakan bahwa niat yang benar dalam 
belajar adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT. Memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, berusaha memerangi kebodohan pada 
diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan melestarikan ajaran islam 
dan mensyukuri nikmat Allah. 
Sehubungan dengan hal ini, Al-Zarnuji mengingatkan agar setiap 
penuntut ilmu tidak sampai keliru menentukan niat dalam belajar, 
misalnya belajar yang diniatkan untuk mencari pengaruh, mendapatkan 
kenikmatan duniawi atau kehormatan dan kedudukan tertentu.31 
Jadi, niat dalam menuntut ilmu harus berdasakan dengan keyakinan 
dan keteguhan hati, dikatakan dalam peribahasa “sambil menyelam minum 
air”. Niat dalam belajar itu disertai dengan do’a agar mendapat ridlo dari 
Allah, senantiasa dilindungi dan mendapat rahmatnya. Jangan sampai 
menuntut ilmu itu karena ingin menambah gelar dan mengutamakan 
kepentingannya dengan dunia.32 Seperti yang difirmankan Allah dalam 
surat Al-Mujadalah ayat 11: 
                      
                        
                                                 
31 Ibid., hal. 54 
32 Qamaruddin Shaleh,HAA Dahlan & M.D Dahlan, ASBABUN NUZUL Latar Belakang 
Turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. (Bandung: CV Diponegoro Bandung, 1998), hal. 502 
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                    
       
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.33 
 
C. Pengertian Membaca Al-Qur’an 
1. Membaca Al-Qur’an 
Studi pemahaman tentang bacaan yang dilakukan oleh para pakar 
psikologi telah banyak dilakukan di Negara-negara maju serta mencakup 
ratusan studi mengenai pemahaman tentang bacaan dari berbagai disiplin 
ilmu seperti linguistik, neurologi, pendidikan dan psikologi. Studi-studi 
mengenai pemahaman bacaan yang dilakukan para pakar psikologi ini 
sangat beragam, melibatkan aspek konitif, aspek perkembangan 
kemampuan membaca dan aspek perkembangan pengajaran untuk 
pemahaman bacaan. 
Menurut Hodgson yang dikutip Henry Guntur Tarigan bahwa 
“Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
                                                 
33 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. (Jakarta: Gema 
Risalah Press Bandung, 1992), hal, 910 
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pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.34 
Membaca termasuk salah satu tuntutan dalam kehidupan 
masyarakat modern. Dengan membaca, kita dapat mengetahui dan 
menguasai berbagai hal. Banyak orang membaca kata demi kata, bahkan 
mengucapkannya secar cermat, dengan maksud dapat memahami isi 
bacaannya. Membaca kata demi kata memang bermanfaat, tetapi tidak 
cocok untuk semua tujuan.35 
Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW. sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi 
alam semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, 
pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta 
mengamalkannya.  
Al-Qur’an adalah Kitab suci yang paling penghabisan diturunkan 
Allah, yang isinya mencakup segala pokok-pokok syari’at yang terdapat 
dalam Kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu, setiap 
orang yang mempercayai Al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, 
cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dn memahaminya serta untuk 
mengamalkan dan mengajarkannya sampai merata rahmatnya dirasai dan 
dikecap oleh penghuni alam semesta. 
                                                 
34 Henry Guntur Tarigan, MEMBACA Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa. (Bandung: 
FKSS-IKIP, 1979), hal. 7 
35 Dendy Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2. (Jakarta: Badan Pengembang dan 
Pembinaan Bahasa, 2011), hal. 143 
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Setiap mu’min yakin, bahwa membaca Al-Qur’an saja, sudah 
termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat 
ganda, sebab yang dibacanya itu adalah Kitab Ilahi.  
Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan orang 
membaca Al-Qur’an, demikian maksudnya: “Perumpamaan orang Mu’min 
yang membaca Al-Qur’an, adalah seperti bunga utrujjah, baunya harum 
dan rasanya lezat, orang Mu’min yang tak suka membaca Al-Qur’an, 
adalah seperti buah kurma, baunya tidak begitu harum, tapi manis rasanya; 
orang munafiq yang membaca Al-Qur’an ibarat sekuntum bunga , berbau 
harum, tetapi pahit rasanya dan orang munafiq yang tidak membaca 
AlQur’an, tak ubanhya seperti buah hanzalah, tidak berbau dan rasanya 
pahit sekali.” 
Dengan hadis di atas, bahwa membaca Al-Qur’an, baik mengetahui 
artinya ataupun tidak, adalah termasuk ibadah, amal shaleh dan memberi 
rahmat serta manfaat bagi yang melakukanya, memberi cahaya ke dalam 
hati yang membacanya sehingga terang benderang, juga member cahaya 
kepada tempat Al-Qur’an itu dibaca. 
Di dalam kitab ihya’ umuluddin, Imam Ghazali mencatat beberapa 
hadist dan riwayat mengnal pembacaan Al-Qur’an sampai khatam. Di 
gambarkannya, bagaimana para sahabat, dengan keimanan dan ikhlasan 
hati, berlomba-lomba membaca Al-Qur’an sampai khatam, ada yang 
dalam sehari semalam saja, bahkan ada yang khatam dua kali dalam dua 
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kali dalam sehari semalam dan seterusnya. Di dalam sebuah hadist yang 
shahih, Rasulullah menyuruh Abdullah bin Umar, supaya menghatamkan 
Al-Qur’an sekali dalam seminggu.36 
Menurut Hasbi yang dikutip Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah 
bahwa Al-Qur’an adalah “kitab yang mencakup kebajikan dunia dan 
akhirat. Sehingga di dalamnya terdapat petunjuk, pengajaran hukum, 
aturan akhlaq dan adab sesuai penegasan Ash-Shidiqi”. Ungkapan ini 
mengandung pegertian bahwa Al-Qur’an syarat dengan jawaban berbagai 
persoalan kehidupan, termasuk persoalan keilmuan.37 
Jadi, dapat kita tarik kesimpulan bahwa membaca Al-Qur’an 
adalah suatu kegiatan membaca sebagai proses untuk mempelajari dan 
memahami isi yang terkandung dalam Al-Qur’an, untuk kemudian dapat 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Anjuran Membaca Al-Qur’an 
Anjuran Nabi Muhammad SAW. Kepada para sahabatnya bersifat 
menyeluruh, mencakup kondisi membaca, model bacaan dan melihat 
intelektual orang islam. Rasulullah SAW. Menganjurkan agar Al-Qur’an 
dibaca dengan keras. Berikut ini beberapa hadis Rasulullah SAW. tentang 
anjuran membaca Al-Qur’an:38 
a. Anjuran membaca Al-Qur’an dengan bacaan keras dan pelan. 
                                                 
36 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., hal. 121 
37 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Dan Konseling Islam di Sekolah Dasar. 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal 153-154 
38 Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar dan Mengahafal Al-Qur’an. 
(Solo: Tinta Medina, 2011), hal. 26-35 
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Membaca dengan bacaan keras adalah bacaan yang bias 
didengarkan oleh orang yang berada di dekatnya. Adapun bacaan lirih 
adalah bacaan yang bisa didengarkan oleh orang yang mengucapkan, 
tetapi orang yang berada didekatnya tidak dapat mendengarkan secara 
jelas. Hal ini sebagaimana dibutkan dalam hadits. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwasanya ia mendengar Nabi Muhammad SAW. 
Bersabda “ Allah tidak memberikan izin terhadap suatu sebagaimana 
Allah memberikan izin kepada Nabi Muhammad SAW. Yang bersuara 
indah untuk melagukan Al-Qur’an (membacanya) dengan suara 
keras.”39 (HR. Bukhori) 
Ada beberapa keuntungan dan peringatan yang harus 
diperhatikan oleh orang yang membaca Al-Qur’an dengan bacaan 
keras. Berikut ini keuntungan orang yang membaca AlQur’an dengan 
bacaan keras: 
1. Amal ibadah pembaca lebih banyak dan faedah bacaannya dapat 
dirasakan faedahnya oleh orang lain. 
2. Bisa menggugah hati pembaca dan mengarahkanya untuk 
memikirkan kandungan ayat Al-Qur’an yang sedang dibaca. 
3. Bisa membangun orang lain dari tidur atau kelalaiannya sehingga 
tergugah semagatnya untuk ikut membaca Al-Qur’an. 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan ketika membaca Al-
Qur’an dengan bacaan keras adalah: tidak boleh mengganggu dirinya 
                                                 
39 Abu Hurairah, Ringkasan Kitab Hadis Shahih Imam Muslim. (Shahih Muslim No. 1318), 
hal. 121 
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sendiri, tidak boleh mengganggu orang lain yang sedang shalat, tidak 
boleh mengganggu orang yang sedang tidur di dekatnya, tidak boleh 
mengganggu orang lain sedang sibuk. 
b. Anjuran membaca secara bersama-sama dan perseorangan 
Terkait bacaan Al-Qur’an secara bersama-sama, Imam Nawawi 
dalam buku At-Tibyan berkata, “ketahuilah! Sesungguhnya membaca 
Al-Qur’an secara berkelompok hukumnya sunnah. Adanya anjuran 
membaca Al-Qur’an bersama-sama tersebut tidak berarti membaca Al-
Qur’an secara perorangan atau sendirian kurang baik. Pada intinya 
sangat menganjurkan kepada orang Islam agar senantiasa membaca 
31 Al-Qur’an, baik pada saat sendiri maupun dengan membuat majelis 
tilawati qur’an untuk membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. 
c. Anjuran membaca Al-Qur’an bagi orang yang sudah mahir dan yang 
masih kesulitan. 
Orang yang membaca mahir membaca Al-Qur’an, menempatkan 
makhraj huruf secara tepat, merangkai tiap kalimat dengan lancar dan 
membaca sesuai ilmu tajwid serta tartil.  
Sementara bagi orang-orang Islam yang masih kesulitan 
membaca Al-Qur’an tidak perlu berkecil hati. Mereka tetap berhak 
mendapat pahala, bahkan dua pahala sekaligus, yaitu pahala membaca 
dan pahala kesulitannya dalam membaca. Caranya, dengan terus-
menerus mempelajari Al-Qur’an, mulai dari membaca dengan terbata-
bata hingga akhirnya mampu membaca dengan mahir. 
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d. Anjuran membaca Al-Qur’an di rumah, masjid dan jalan. 
Pada umumnya, seseorang pergi kemasjid untuk tujuan 
beribadah karena masjid adalah rumah Allah. Di dalamnya aktivitas 
ibadah sangat dianjurkan, mulai dari shalat, dzikir, membuat majelis 
pengajian, membaca Al-Qur’an, sampai sekedar berdiam diri atau 
beri’tikaf.  
Selain di masjid, orang Islam juga di anjurkan membaca Al-
Qur’an di rumahnya masing-masing. Rumah adalah tempat 
berkumpulnya keluarga dan bagian terkecil dari masyarakat. Berasal 
dari dalam rumahlah standar kesuksesan, kemajuan, kemunduran dan 
kemerosotan masyarakat diukur.  
Selain di dalam masjid dan rumah, orang Islam juga di anjurkan 
membaca Al-Qur’an ketika sedang di perjalanan. Anjuran tersebut agar 
di lakukan sebelum berlangsungnya aktivitas serta kesibukan manusia, 
sehingga menyita waktu, apalagi jika seharian penuh berada 
diperjalanan. 
e. Anjuran menjadi Al-Qur’an sebagai bacaan rutin. 
Ibadah merupakan bagian dari upaya untuk menyukseskan 
setiap ibadah yang akan dilakukan. Maka diperlukan menyusun rencana 
sebelum membaca Al-Qur’an pun sangat diperlukan. Pada umumnya 
membagi Al-Qur’an menjadi beberapa bagian. Kemudian bagian-
bagian tersebut dibaca setiap hari secara rutin sehingga dalam hitungan 
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jangka waktu tertentu Al-Qur’an bisa dibaca secara keseluruhan atau 
khatam.  
Disamping anjuran membaca Al-Qur’an yang harus disesuaikan 
tempatnya, adapun dalam proses pembelajaran ini juga harus 
disesuaikan dengan pedoman bagaimana membaca Al-Qur’an secara 
tepat, benar dan sempurna yang bertujuan melindungi dan melatih lidah 
agar terhindar dari kekeliruan. Pedoman ini dinamakan dengan 
“Tajwid”.  
Dalam khazanah literatur Islam, selain tajwid, terdapat beberapa 
metode yang biasa digunakan untuk membaca AlQur’an, di 
antarannya:40 
1. Tartil, berasal dari kata rattal “melagukan”. Yaitu agar pembaca bisa 
melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an terdengar melodik. Serta 
mencakup pemahaman tentang pausa (waqf) yang tepat pada huruf-
huruf hijaiyah, agar pembaca dalam membaca Al-Qur’an akan lebih 
cermat dan perlahan-lahan. 
2. Tilawah, berasal dari kata tala’ “membaca secara tenang, berimbang 
dan menyenangkan”. Cara ini yang merujuk pada pembacaan syair, 
yaitu cara sederhana untuk pendengungan atau pelaguan. 
3. Qira’ah, berasal dari kata qara’a “membaca”. Cara penggunaan 
seperti pada titinada tinggi dan rendah, penekanan pada pola-pola 
durasi bacaan, pausa (waqf) dan sebagainya. 
                                                 
40 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an. (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), 
hal. 39 
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3. Keutamaan Belajar Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang bersifat atau berfungsi 
sebagai mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian nabi Muhammad) 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yang tertulis dalam 
mushaf, yang dinukilkan atau diriwayatkan dengan jalan mutawatir dan 
dipandang beribadah membacanya. Jadi belajar Al-Qur’an penting sekali, 
selain keutamaan-keutamaan di dalamnya belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkannya. 
Al-Qur’an diibaratkan oleh sahabat Abdullah Bin Mas’ud sebagai 
jamuan tuhan. Layaknya jamuan, maka harus didandani, dilahap dan 
dinikmati kelezatannya. Bila jamuan telah tersedia, sedang ia dibiarkan 
sia-sia, tentulah suatu kerugian dan penyesalan dikemudian hari. Begitulah 
Al-Qur’an sebagai jamuan tuhan. Ia harus dikaji, dibaca, dipahami, dan 
dinikmati apalagi kaum musliman. 
Meski belajar aksara (huruf) Al-Qur’an saja, Allah swt telah 
memberikan apersepsi. Bacaan Al-Qur’an seseorang meski masih gagap, 
tidak fasih, susah, tidak mahir dan cedal, diberikan dua nilai pahala oleh 
Allah SWT, asalkan ia mau belajar dan terus berupaya memperbaiki diri. 
Adapun perubahan yang terjadi dengan apabila mengikuti petunjuk 
Al-Qur’an dan Hadis, antara lain: 
a. Perubahan mental, yaitu: 
- Istigfar 
- Taubat 
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- Takwa 
b. Perubahan fisik, yaitu: 
- Bersih 
- Sehat 
- Sejahtera  
c. Perubahan tata nilai, yaitu: 
- Melalui persiapan dan kekuatan 
- Melalui nasihat dan dakwah 
- Melalui contoh tauladan 
d. Perubahan sikap dalam menjalani kehidupan di dunia menuju akhirat, 
yaitu: 
- Sikap tawadhu’ dalam makna bahwa perjalanan hidup ini akan 
meninggalkan dunia, maka orientasi hidup ini harus menuju akhirat. 
Denan demikian, dunia akan ikut terbawa. Bukan sebaliknya, dunia 
yang dikejar dengan segala kemewahan dan tipu muslihat iblis yang 
diikuti. 
- Sikap persaudaraan seiman dan seislam, persaudaraan dalam konteks 
sebangsa dan setanah air, serta persaudaraan antar sesame manusia 
secara universal. 
- Sikap mema’afkan.41 
 
 
                                                 
41  Eggi Sudjana, Islam Fungsional, (Jakarta: Rajawali, 2008), hal. 31 
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4. Tujuan Pengajaran Al-Qur’an 
Setiap Negara Islam memberikan pengajaran Al-Qur’an kepada 
warganya. Akan tetapi, perbedaan budaya, bahasa menjadikan  hasil  dan 
pengajaran  yang berbeda. Misalnya bangsa Arab yang dalam kehidupan 
sehari-harinya berkomunikasi  dengan menggunakan bahasa Arab, begitu 
mereka mempelajari Al-Qur’an maka tanpa disengaja sedikit atau banyak 
mereka mengetahui makna dari Al-Qur’an tersebut. Akan  tetapi untuk 
bangsa  Indonesia  dalam kehidupan sehari-hari mereka menggunakan 
bahasa  Indonesia,  maka  ketika  mereka  membaca Al-Qur’an hanya bisa 
membacanya tanpa mengerti maknanya kecuali bagi orang-orang yang 
mengetahui bahasa Arab saja. 
Adapun menurut Syahminan Zaini ada dua tingkat pengajaran Al-
Qur’an antara lain: 
a. Belajar membaca Al-Qur’an dengan lancar dan baik sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam tajwid, hal ini berlaku bagi seluruh 
umat manusia, anak-anak, remaja maupun orang tua. 
b. Mempelajari arti dan maknanya yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Dimana mengandung petunjuk dan pedoman bagi setiap muslim dalam 
mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Tujuan pengajaran Al-Qur’an adalah penyempurnaan bacaan Al-
Qur’an yang dilanjutkan dengan pemahaman dan aplikasi ajarannya dalam 
kehidupan sehari - hari. 
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Menurut Prof. H.Mahmud Yunus dalam bukunya Metodik Khusus 
Pendidikan Agama, tujuan pelaksanaan pengajaran Al-Qur’an adalah 
sebagai berikut: 
a. Agar anak didik dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar. 
b. Agar anak didik dapat membiasakan membaca Al-Qur’an dalam 
kehidupannya. 
c. Memperkaya perbendaharaan bahasa, kata-kata dan susunan kalimat 
yang indah dan menarik hati. 
Dari beberapa tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengajaran Al-Qur’an adalah: 
a. Agar anak didik mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar 
sesuai dengan tajwid dan makhrojnya. 
b. Anak didik mampu menyadari bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai 
bacaan yang harus dibaca dengan pengertian yang seluas-luasnya. 
c. Anak didik mampu menyadari bahwa Al-Qur’an adalah sebagai 
pedoman, petunjuk dan rahmat bagi umat Islam khususnya dan 
menyadari kewajiban membaca Al-Qur’an karena membacanya 
termasuk ibadah. 
d. Dengan membaca Al-Qur’an dapat mengerti isi yang terkandung dalam 
Al-Qur’an. 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode pengajaran Al-Qur’an 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya kemampuan membaca 
dan menulis Al-Qur’an tidak lepas dari faktor-faktor yang dapat mendukung 
dalam pengembangan pengajaran, antara lain: 
1. Anak didik 
Anak didik yaitu pihak yang dididik, pihak yang diberi anjuran-
anjuran, norma-norma, dan berbagai macam pengetahuan dan 
keterampilan, pihak yang dihumanisasikan.42 
Menurut Drs. Slameto ada faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan pada anak didik, yakni: 
a. Faktor intern yaitu kondisi dan situasi yang ada dalam diri anak didik 
itu sendiri. Dalam hal ini berhubungaan dengan kebutuhan internal atau 
kebutuhan primer manusia, seperti: 
1. Kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan jasmani manusia, misalnya 
kebutuhan makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan. 
2. Kebutuhan keamanan, manusia membutuhkan ketentraman dan 
keamanan jiwa, perasaan kecewa, dendam, takut kegagalan, 
kegoncangan emosi lain yang dapat mengganggu kelancaran belajar 
seseorang. 
3. Kebutuhan akan status, misalnya keinginan akan keberhasilan  
4. Kebutuhan akan self actualization, belajar yang efektif dapat 
diciptakan untuk memenuhi keinginan yang dicita-citakan. Oleh 
                                                 
42 Amien Dien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional, 
1973), hal. 134 
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karena itu, anak didik harus yakin bahwa dengan belajar akan dapat 
membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan. 
5. Kebutuhan untuk memahami dan mengerti, yakni kebutuhan untuk 
memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi 
dan untuk mengerti sesuatu hanya melalui belajarlah upaya 
pemenuhan kebutuhan ini dapat terwujud. 
6. Kebutuhan Estetik, yakni kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai 
kebutuhan akan keteraturan. 
b. Faktor ekstern yaitu kondisi dan situasi yang ada dalam diri pribadi 
anak didik. Faktor ini lebih berkaitan dengan keadaan lingkungan fisik, 
karena lingkungan fisik yang baik dan teratur juga akan menentukan 
keberhasilannya dalam belajar. Misalnya ruang kelas harus bersih, 
ruangan yang cukup tenang (tidak gelap yang dapat mengganggu mata), 
ventilasi dan pergantian udara yang baik dan cukup, sarana yang 
diperlukan seperti buku dan lain sebagainya.43 
2. Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu faktor pengajaran yang sangat 
penting karena pendidik adalah  yang akan bertanggung jawab dalam 
pembentukan kepribadian anak didiknya. 
Pendidik memegang peran penting dalam proses pembelajaran 
membaca Al-Qur’an, karena pendidik diharapkan dapat membawa anak 
                                                 
43 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), hal. 54-60 
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didiknya kepada tujuan yang ingin dicapainya. Dengan ini diharapkan 
pendidik mempunyai wawasan yang luas tentang Ilmu pengetahuan serta 
kewibawaan. 
Kegiatan pendidik sebagai tenaga pengajar dalam pembalajaran Al-
Qur’an yaitu: 
a. Harus mengetahui terlebih dahulu apa yang harus dikerjakan, 
kedudukannya sebagai pendidik mengharuskan dia mempelajari atau 
mendapat informasi tentang materi yang akan diajarkan. 
b. Harus mengerti secara keseluruhan bahan yang akan diberikan kepada 
anak didik. 
c. Harus mempunyai kemampuan mengenali materi yang diajarkan dan 
menghubungkan dengan konteks komponen-komponen pendidikan 
secara keseluruhan. 
d. Harus mengamalkan terlebih dahulu informasi yang sudah didapat. 
e. Harus dapat mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang dan 
sudah dilakukan. 
f. Harus dapat memberikan hadiah dan hukuman sesuai dengan usaha dan 
motivasi di dalam proses belajar mengajar.44 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa seorang pendidik 
merupakan seorang pendidik yang berkedudukan sebagai pengelolah, 
pembimbing, pengawas dan pendamping serta perencana dalam 
pengembangan pendidikan membaca Al-Qur’an. Agar pendidik dapat 
                                                 
44 Zakiah Drajat dan Zaini Muhtarom, Islam Untuk Disiplin Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1987), hal. 152 
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melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik maka dibutuhkan adanya 
syarat-syarat kepribadian seorang pendidik, antara lain:45 
a. Sehat jasmani dan rohani. 
b. Berakhlak baik. 
c. Memiliki kepribadian mukmin, muslim, dan muhsin. 
d. Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat islam, dapat 
memberi contoh yang baik kepada anak didiknya. 
e. Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya 
dan ikhlas jiwanya tidak pilih kasih. 
f. Memiliki kecakapan dan ketrampilan mengajar. 
g. Menguasai ilmu pengetahuan. 
3. Alokasi Waktu 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an tentunya membutuhkan waktu-
waktu yang tepat dan baik sehingga dapat menunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk itu 
waktu pengajaran Al-Qur’an tidaklah mungkin secara optimal 
dilaksanakan satu jam tanpa diatur seefektif mungkin. Oleh karena itu, 
dalam penggunaan waktu yang sedikit ini harus benar-benar dijadwal 
dengan baik. 
4. Media Pembelajaran 
Menurut Drs. Oemar Hamelik media pengajaran adalah alat, 
metode dan teknik yang digunakan dalam upaya untuk mengefektifkan 
                                                 
45 Drs. Zainuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 
hal. 57 
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komunikasi dan interaksi antara pendidik dan anak didik dalam proses 
pendidikan dan pengajaran disekolah.46 
Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa/anak 
didik/santri dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada alasan, mengapa media 
pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama 
berkenaan dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa, 
antara lain: 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. 
c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi. 
d. Anak didik/siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru/pendidik, tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.47 
Media pengajaran merupakan alat bantu belajar mengajar baik 
dalam kelas maupun di luar kelas, maka pada dasarnya media pengajaran 
adalah perantara yang dapat digunakan dalam rangka pendidikan Al-
                                                 
46 Mahfudh Salahuddin, Media Pendidikan Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hal. 5 
47 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: sinar Baru Algensindo, 
2005), hal. 2 
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Qur’an. Adapun alat-alat pengajaran Al-Qur’an dibedakan menjadi 
beberapa macam, antara lain: 
a. Alat Pengajaran Klasikal 
Adalah alat yang dipergunakan oleh pendidik bersama-sama dengan 
anak didik. Misalnya: papan tulis, kapur, dan lain sebagainya. 
b. Alat Pengajaran Individual 
Adalah alat yang dimiliki oleh masing-masing anak didik. Misalnya: 
buku pegangan, dan lain sebagainya. 
5. Sarana dan prasarana 
Dalam proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar apabila 
ditunjang dengan sarana prasarana yang lengkap, karena masalah fasilitas 
merupakan masalah yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
Adapun sarana pendidikan adalah bagian dari alat pendidikan yang 
berupa alat perlengkapan fisik atau dapat juga dikatakan sebagai segala 
sesuatu yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang berupa 
perlengkapan. Adapun sarana pendidikan cukuplah banyak antara lain: 
a. Gedung 
Gedung sebagai tempat untuk melaksanakan pendidikan kelas dibuat 
sedemikian rupa, kontruksi bangunan harus kuat dan baik. Selain itu 
juga ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan seperti 
penerangan dan ventilasi. 
b. Alat Pendidikan 
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Adalah segala sesuatu yang dapat merangsang fikiran, perasaan, 
perhatian, kemauan anak didik sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri anak tersebut. 
Sedangkan yang dimaksud dengan alat pengajaran Al-Qur’an adalah 
semua aktifitas yang ada  hubungannya dengan materi pengajaran Al-
Qur’an, baik berupa alat peraga teknik maupun metodenya yang secara 
efektif dapat digunakan oleh pendidik agama untuk mencapai tujuan 
tertentu dan tidak bertentangan dengan syariat agama itu sendiri. 
Adapun untuk dapat terlaksananya Taman pengajian Al-Qur’an dengan 
baik, diperlukan sarana-sarana antara lain. 
1. Buku pelajaran cara cepat belajar baca tulis Al-Qur’an, misalnya 
buku cara cepat belajar membaca Al-Qur’an An-Nahdliyah dan lain 
sebagainya. 
2. Alat Peraga 
Yang dimaksudkan disini adalah alat bantu untuk lebih memudahkan 
belajar atau lebih melancarkan praktek membaca dan  menulis. Alat 
peraga ini dapat berupa: huruf-huruf hijaiyah dengan tulisan yang 
lebih besar dan jelas, papan tulis (hitam atau putih), dan lain 
sebagainya.48 
Adapun faktor yang menghambat dalam pengembangan 
pengajaran, antara lain:  
                                                 
48 Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, Juknis Pengelolahan Taman 
Pengajian Al-Qur’an (TPA), 2006, hal. 4-5 
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1. Anak didik 
Pengetahuan yang diberikan kepada anak didik melalui proses 
pendidikan disuatu lembaga tidak mudah dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan yang dimaksud, hal ini disebabkan banyak perbedaan dan 
persamaan potensi yang dibawa anak didik. 
Dengan adanya perbedaan dan persamaan yang dimiliki anak didik, 
menyebabkan kesulitan dalam memberikan metode yang baik dan tepat 
dalam proses belajar mengajar. Adapun Ahmad D. Marimba 
mengemukakan dalam bukunya Pengantar Pendidikan Islam sebagai 
berikut : 
”Telah umum kita ketahui bahwa dalam kesanggupan jasmani, 
seorang tidaklah sama dengan lainnya. Demikian pula halnya 
dalam bidang rohani. Ada orang yang lebih perasa dari yang 
lainnya”. 
 
Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hambatan 
pengajaran anak didik berkaitan erat dengan faktor-faktor: 
a. Faktor Psikologis 
Faktor fisiologis dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Keadaan jasmani pada umumnya 
Keadaan jasmani pada umumnya adalah keadaan bugar dan lelah, 
keadaan ini mempengaruhi pada aktif tidaknya anak didik belajar, 
keadaan ini juga banyak menentukan pada kekurangan kadar gizi 
makanan atau beberapa penyakit kronis. 
2. Keadaan fungsi fisiologis tertentu 
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Keadaan fungsi jasmani tertentu yang besar pengaruhnya alat indera 
dalam membaca Al-Qur’an dan alat indera memegang peranan 
penting adalah lisan (alat ucapan), mata (alat lihat), dan telinga (alat 
dengar). Jika alat indera ini berfungsi kurang baik, maka hal ini akan 
menjadikan hambatan dan kesulitan bagi anak untuk menerima 
pengajaran dengan baik dan sempurna. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar membaca Al-Qur’an 
adalah minat, sikap positif, motivasi dan kebutuhan akan perlunya 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar serta 
keyakinan anak didik akan merasa mampu membaca Al-Qur’an jika 
anak tersebut mau belajar dan berlatih. Apabila faktor psikologis ini 
kurang diminati anak, maka hal ini akan menghambat penggunaan 
metode pengajaran Al-Qur’an. 
2. Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat 
penting karena pendidik adalah yang akan bertanggung jawab dalam 
pembentukan kepribadian anak didiknya. 
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani 
dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 
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tugasnya sebagai makhluk Allah swt, khalifah di permukaan bumi, sebagai  
makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.49 
Seorang pendidik juga dituntut untuk meningkatkan kualitas 
kemampuannya yaitu menguasai ilmu pengetahuan, terampil dalam 
mengajar, sehingga kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki 
dengan mudah. Dengan adanya kualitas pendidik maka tugas pengajaran 
akan dapat dilaksanakan dengan baik. 
E. Penelitian Terdahulu 
Sebuah penelitian membutuhkan referensi dari penelitian sebelumnya. 
Hal ini digunakan untuk mencari titik terang sebuah fenomena sebuah kasus 
tertentu. Kajian terdahulu tersebut sebagai landasan berfikir agar peneliti 
memiliki rambu-rambu penentu arah yang jelas sehingga penelitian yang 
terbaru memiliki kedudukan yang jelas daripada peneliti sebelumnya. Sebagai 
bahan pertimbangan peneliti memaparkan hasil penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan kependidikan agama khususnya dalam bidang Al-Qur’an. 
Ada hasil studi peneliti yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan 
penelitian ini, yaitu skripsi dari Shodiqin pada Tahun 2012 yang berjudul 
“Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di 
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Cabang Tungagung (Studi Multi situs di 
TPQ An-Nahdliyah MIA dan TPQ An-Nahdliyah Nurul Islam)”. Dari hasil 
penelitiannya, peneliti adalah:  
                                                 
49 H. Ihsan Hamdani, H. A. Fuad Ihsan,  Filsafat Pendidikan Islam,(Bandung: Pustaka 
Setia,  2001), hal. 93 
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1. Perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-
Nahdliyah di TPQ MIA adalah proses belajar dengan alur yang sistematik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yakni membaca Al-Qur’an 30 juz. 
2. Proses pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di 
TPQ MIA adalah di harapkan para santri untuk rajin nderes serta dengan 
membaca wasilah 
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian di atas, kajian penelitian 
pertama belum terdapat penelitian mengenai perencanaan metode 
AnNahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an. Keaslian penelitian ini 
adalah menekankan pada pengembangan metode cepat tanggap belajar Al-
Qur’an An-Nahdliyah.  
Dan pada kajian penelitian kedua bahwa hasil penelitiannya masuk 
dalam kajian peneliti hanya saja cakupan pada hasil penelitian peneliti lebih 
luas. 
F. Kerangka Berfikir 
Proses belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah akan menghasilkan kelancaran dalam membaca Al-Qur’an, hal ini 
dikarenakan metode An-Nahdliyah merupakan metode yang berorientasi 
kepada santri, metode yang menciptakan proses belajar membaca Al-Qur’an 
santri aktif. Membantu proses belajar membaca Al-Qur’an lebih baik, 
bermakna dan memotivasi santri dalam memperlancar belajar membaca 
AlQur’an.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam 
penelitian ini berusaha menelaah fenomena sosial dalam suasana yang 
berlangsung secara wajar atau alamiah, bukan dalam kondisi terkendali 
atau laboratories. 
Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif ( Qualitative Research ) adalah prosedur peneitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut Bogdan  dan Taylor, mendefinisikan pendekatan kualitatif 
adalah sebagai prosedur penelitian yang  menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.50 
Adapun indikasi dari model penelitian ini yang membedakan 
dengan jenis penelitian lainnya adalah sebagai berikut:51 
a. Adanya latar alamiah. 
b. Manusia sebagai alat atau instrumen. 
                                                 
50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002),  hal. 4 
51 Ibid..., hal. 8-13  
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c. Metode kualitatif. 
d. Analisis data secara Induktif. 
e. Teori dari dasar. 
f. Deskriptif. 
g. Lebih mementingkan daripada hasil. 
h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. 
i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data. 
j. Desain yang bersifat sementara. 
k. Hasil penelitian dirundinkan dan disepakati bersama. 
Dengan demikian karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau 
tindakan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yakni 
jenis penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondisi 
atau berbagai variable. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy 
Moleong, bahwa jenis penelitian deskriptif adalah merupakan penelitian 
yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka- 
angka.52 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural 
setting); disebut juga sebagai  metode etnographi karena hanya pada 
arahnya metode ini lebih banyak digunakan untuk bidang antropologi 
budaya, disebut metode penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul 
dan analisisnya bersifat kualitatif. 
                                                 
52 Ibid., hal. 6 
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Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data bersifat 
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara 
gabungan/simultan.53 Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak 
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih pada makna. 
Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah data 
yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi 
sebagaimana adanya, bukan hanya data yang sekedar terlihat, terucap, 
tetapi data mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.54 
Dalam penelitian kualiatatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh 
teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian 
dilapangan.55 Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahan 
permasalahan muncul atau dari data dibiarkan terbuka untuk interpretasi. 
Kemudian data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, meliputi 
deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 
mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. 
Berdasarkan penguraian diatas penggunaan data kualitatif dapat 
menghasilkan data deskriptif tentang penerapan metode An-Nahdliyah 
dalam belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan 
Wonodadi Blitar. 
 
                                                 
53 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 15 
54 Ibid., hal. 2 
55 Ibid., hal. 15 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Baitul Qudus Bakalan 
Wonodadi Blitar, TPQ ini berada di Dusun Bakalan, Kecamatan 
Wonodadi, Kabupaten Blitar. Berada di kawasan yang padat dan 
berdampingan dengan rumah warga dan Taman Pendidikan Al-Qur’an 
lainnya, karena disekitar lokasi ini banyak juga taman pendidikan lainnya. 
Meskipun lokasi TPQ berdekatan dengan TPQ lainnya, akan tetapi di 
TPQ Baitul Qudus santrinya lumayan banyak. Adapun pemilihan lokasi 
didasarkan atas beberapa hal, yaitu: 
1. Peneliti sudah mengetahui lokasi dan situasi TPQ tersebut dengan 
baik. 
2. Salah satu TPQ yang terdapat program An-Nahdliyah dalam 
pembelajarannya dan memiliki struktur kelembagaan yang 
berbeda. 
3. Santri yang masuk tidak hanya mereka yang berasal dari golongan 
menengah keatas, akan tetapi dari semua golongan ekonomi dan 
sosial. 
4. Dari opini masyarakat yang sudah mempercayakan putra putrinya 
untuk belajar membaca Al-Qur’an di TPQ ini. 
C. Kehadiran Peneliti 
Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan, 
namun peranan penelitianlah yang menentukan seluruh skenarionya. Disini 
peneliti bertindak aktif tidak hanya mengamati saja tetapi juga 
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menafsirkan data yang diperoleh. Menurut Lexy J. Moleong, kedudukan 
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul, data, analisis penafsiran data dan pada 
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.56 Dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian maka peneliti di sini sebagai instrument kunci. Peneliti 
akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan dokumen. 
Kehadiran peneliti sebagai peneliti setiap hari tanpa terjadwal waktu-
waktu tertentu. 
D. Data dan Sumber data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data-data dapat diperoleh.57 Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 
jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 
foto dan statistik.58 Sumber data itu menunjukkan asal informasi. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data-data yang langsung diterima dari 
sumber utama, dalam hal ini adalah semua pihak yang terkait dengan 
obyek yang dijadikan penelitian, terutama kepala TPQ. Data primer ini 
antara lain adalah bagaimana proses perencanaan personalia yang ada 
di lembaga tersebut, kemudian juga proses seleksi masuk bagi para 
                                                 
56 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 168 
57
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hal. 129 
58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157 
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Ustadz-ustadzah, pengembangan personalia, kompensasi dan juga 
evaluasi personalia, yang merupakan bagian dari penggunaan metode 
pengajaran Al-Qur’an. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data-data yang diperlukan guna 
melengkapi data primer. Dalam hal ini meliputi literatur-literatur yang 
berhubungan dengan obyek penelitian. Disamping itu data-data 
sekunder ini juga diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di TPQ 
Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar, data ini juga sangat diperlukan 
oleh penulis, karena berguna untuk mengkaji Penerapan Metode An-
Nahdliyah dalam belajar membaca  Al-Qur’an. Data yang akan 
diperoleh antara lain adalah jumlah ustadz dan ustadzah, santri, dan 
lainnya 
Dengan adanya kedua sumber tersebut, diharapkan dapat 
mendeskriskripsikan tentang penerapan metode An-Nahdliyah dalam 
belajar membaca Al-Qur’an. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode observasi 
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 
yang diselidiki.59 Teknik pengumpulan data dengan observasi apabila 
digunakan dalam penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia, 
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proses kerja, gerak-gerak alam dan biasanya responden yang diamati 
tidak terlalu besar. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana, proses 
belajar mengajar, kegiatan santri, dan yang paling pokok adalah 
kegiatan pengajaran qiroati yang berlangsung di TPQ Baitul Qudus. 
Dengan hasil yang diperoleh dari obseravasi tersebut, 
diharapkan dapat mendeskripsikan tentang penggunaan metode 
pengajaran An-Nahdliyah dalam meningktkan baca tulis Al-Qur’an, 
dan juga kinerja yang ditunjukkan oleh para ustadz-ustadzah. Serta 
dapat menggambarkan aktifitas yang dilakukan oleh para santri dan 
ustadz-ustadzah di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar. 
2. Metode interview ( wawancara) 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara dan tanya jawab. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.60 
Wawancara mendalam merupakan bentuk komunikasi antara 
peneliti dengan subjek yang diteliti dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dalam mencari informasi berdasarkan tujuan. Wawancara 
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dapat dilakukan secara formal dan informal (terjadwal dan tidak 
terjadwal) ditempat resmi dan di tempat umum atau tidak resmi.61 
Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh 
Lincoln dan Guba, antara lain mengkonstruksikan mengenal orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian 
dan lain-lain kebulatan; mengkonstruksi kebulatan-kebulatan demikian 
sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan 
Sebagai yang telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan 
datang, memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang 
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 
(triangulasi), dan memverifikasi, mengubah dan memperluas 
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 
anggota.62 
Penggunaan metode ini penulis mengadakan komunikasi 
wawancara langsung dengan responden yaitu pendidik/ustadz-ustadzah 
sebagai pihak yang memberikan keterangan. Penulis menggunakan 
metode terpimpin yaitu dengan disiapkannya pertanyaan-pertanyaan 
yang diselesaikan dengan data-data yang diperlukan untuk interview. 
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 
penggunaan metode pengajaran qiroati dalam meningkatkan baca tulis 
Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar. 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, rapat, leger, agenda.63 Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (Life History), cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup, seketsa.64 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa ”dokumentasi asal katanya 
adalah dokumen yang artinya barang-barang tertulis, oleh karena itu, 
dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis, 
dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya”.65 
Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini 
diharapkan dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-
benar akurat, sehingga akan menambah kevalidan hasil penelitian 
seperti: Mencatat nama-nama ustadz-ustadzah, Mencatat jumlah santri, 
dan Mencatat hasil penggunaan metode pengajaran Al-Qur’an. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bodgan & Biklen yang dikutip oleh Moleong analisis data 
adalah merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
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data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.66 
Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, dimana peneliti menggambarkan dan mendeskripsikan 
data secara sistematis tentang penggunaan metode pengajaran An-
Nahdliyah dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an di TPQ Baitul 
Qudus. 
Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak 
mutlak dipisahkan, kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan, 
artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan 
pengumpulan data ulang. Analisis data dalam penelitian  ini dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah proses 
pengumpulan data. 
G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Data dari hasil penelitian ini dikumpulkan dan dicatat dengan 
sebenar-benarnya. Data tersebut terkait dengan penerapan metode An-
Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus 
Bakalan Wonodadi Blitar. 
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 Menurut Moleong dalam Ahmad Tanzeh, bahwa untuk pengecekan 
atau pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini meliputi empat hal 
yaitu: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.67 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria kredibilitas 
yaitu: 
1. Perpanjangan pengamatan, menurut Moleong dalam Andi Prastowo 
kegunaan teknik ini ada tiga macam, yaitu (a) membatasi gangguan dari 
dampak peneliti pada konteks; (b) membatasi kekeliruan peneliti; (c) 
mengompensasi pengaruh kejadian-kejadian yang tidak biasa atau 
pengaruh sesaat. 
Dalam hal ini peneliti diharapkan agar bisa memperoleh data yang luas 
atau mendalam. Dengan pengamatan yang panjang berarti peneliti 
secara langsung akan sering terjun ke lapangan, sehingga peneliti bukan 
dianggap orang lain lagi oleh objek yang akan diteliti. Hal ini akan 
mempermudah peneliti dalam menggali data-data yang kredibel dari 
objek penelitian. 
2. Meningkatkan ketekunan, teknik ini maksudnya adalah cara pengujian 
derajat kepercayaan data dengan jalan melakukan pengamatan secara 
cermat dan berkesinambungan. Selain itu, teknik ini juga untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang kita cari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  
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Sementara cara dalam teknik ini adalah dengan sering membaca 
referensi buku atau hasil penelitian ataupun dokumentasi-dokumentasi 
yang berhubungan dengan hasil penelitian. Meningkatkan ketekunan 
disini, dimaksudkan untuk mengecek kembali apakah data yang kita 
temukan salah atau tidak. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh 
dari penelitian akurat dan sistematis. 
3. Triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut sebagai 
pembanding dalam pengecekan data. Kemudian triangulasi ini 
dibedakan menjadi empat, sebagai berikut: a) triangulasi sumber: teknik 
pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data 
yang didapatkan melalui beberapa sumber; b) triangulasi teknik: teknik 
ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda; c) triangulasi waktu: teknik ini dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 
dalam waktu dan situasi yang berbeda; d) triangulasi penyidik: teknik 
ini bisa dikatakan membandingkan data hasil temuan peneliti dengan 
data hasil peneliti lainnya atau memanfaatkan pengamat lain untuk 
pengecekan derajat kepercayaan data; e) triangulasi teori: teknik 
pengecekan data ini dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk 
memeriksa data temuan penelitian. 
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4. Member check, merupakan proses pengecekan data yang kita peroleh 
kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang peneliti peroleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Jika data yang peneliti temukan disepakati oleh para 
pemberi data, maka data tersebut valid sehingga semakin kredibel. 
Untuk pelaksanaannya dilakukan setelah mendapat suatu temuan atau 
kesimpulan. Sementara caranya, dengan cara peneliti datang langsung 
kepada pemberi data.68 
H. Tahap-tahap penelitian 
Sesuai dengan yang dikatakan Moleong dalam Ahmad Tanzeh, 
tahapan penelitian ini terdiri dari; tahap pralapangan, tahap pekerjaan 
lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian. Jadi, 
penelitian ini dimulai dari studi pendahuluan yaitu pengecekan lokasi dan 
mengirim surat ijin penelitian, melakukan penelitian di lapangan, 
kemudian mengumpulkan data untuk dianalisis, dan yang terakhir adalah 
menulis dan melaporkan hasil penelitian tersebut. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Paparan Data 
1. Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an 
di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar 
Didalam proses pembelajaran, pendidik harus memiliki strategi 
agar peserta didik dapat belajar secara efektif. Salah satu langkah untuk 
memiliki strategi itu adalah dengan menguasai metode atau teknik 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat 
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu masalah metode pembelajaran 
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil tidaknya suatu 
pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Ustadz Wildan Jauhari:  
Dalam proses pembelajaran metode itu sangat berpengaruh 
dalam berhasil tidaknya suatu pendidikan, maka dari 
penggunaan metode yang tepat sangatlah penting, dan di 
TPQ Baitul Qudus menggunakan Metode An-Nahdliyah.69 
 
Melihat dari wawancara tersebut, memang suatu metode sangat 
berpengaruh dalam dunia pendidikan. Penggunaan suatu metode dalam 
pembelajaran Al-Qur’an sangatlah diperlukan seperti halnya dalam 
pendidikan umum apalagi bila dikaitkan dengan upaya meningkatkan 
kualitas baca Al-Qur’an. Dalam hal ini di TPQ Baitul Qudus 
menggunakan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
Adapun ungkapan dari Ustadz Anam selaku kepala TPQ mengatakan 
bahwa:  
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disini (di TPQ Baitul Qudus) dalam proses pembelajaran 
Al-Qur’an menggunakan metode An-Nahdiyah karena 
metode An-Nahdiyah ini dalam pembelajarannya 
menggunakan ketukan jadi akan lebih mudah dipahami 
oleh anak-anak usia dini.70 
 
Pendapat tersebut didukung oleh Ustadz Ali Musthofa selaku 
pengajar kelas A. dia memberikan pernyataan sebagai berikut: 
metode An-Nahdiyah ini sangatlah sesuai bila digunakan 
dalam pembelajaran Al-Qur’an karena anak didik dalam 
pembelajaran Al-Qur’an (di TPQ Baitul Qudus)  dimulai 
dari anak-anak usia RA sehingga akan lebih mudah 
dipahami meraka (anak-anak).71 
 
Melihat dari pendapat diatas memang benar kesesuaian dalam 
penggunaan suatu metode sangat diperlukan. Dengan penggunaan metode 
yang tepat proses pembelajaran akan lebih efektif serta akan lebih cepat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan dalam metode An-
Nahdiyah ini terdapat empat metode penyampaian yang dipakai dalam 
proses belajar mengajar. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz Ali 
Musthofa selaku Ustadz yang paling lama mengajar Al-Qur’an di TPQ 
Baitul Qudus: 
penggunaan metode An-Nahdiyah sangat tepat bila 
diterapkan karena dalam penyampaiannya menggunakan 
empat metode yakni metode demonstrasi, metode drill, 
metode tanya jawab dan metode ceramah.72 
 
Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar di TPQ 
Baitul Qudus adalah: 
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1) Metode demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara praktis 
dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan. 
2) Metode drill, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai dengan 
makhraj dan hokum bacaan sebagaimana yang dicontohkan 
ustadz/ustadzah. 
3) Metode tanya jawab, yaitu ustadz/ustadzah memberikan pertanyaan 
kepada santri dan sebaliknya. 
4) Metode ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai dengan 
pokok bahasan yang diajarkan. 
 Selanjutnya juga dipertegas oleh Ustadz Anam, sebagaimana 
berikut penuturannya: 
 alasan kami menggunakan metode An-Nahdiyah di TPQ 
ini karena dalam penyampaiannya menggunakan empat 
metode yaitu metode demonstrasi, metode drill, metode 
tanya jawab dan metode ceramah. Yang mana ke empat 
metode ini sangat tepat bila digunakan dalam proses 
belajar mengajar Al-Qur’an karena penggunaan keempat 
metode tersebut dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an 
akan lebih mudah dipahami.73 
Dari uraian diatas, begitu jelas bahwa penggunaan metode yang 
tepat yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah di TPQ Baitul Qudus ini 
merupakan salah satu bentuk upaya dalam meningkatkan kualitas baca Al-
Qur’an. Namun segala upaya tersebut bahwasannya semua itu belumlah 
cukup tanpa ada dukungan dari pihak keluarga serta masyarakat. Untuk itu 
ketika apabila semua bekerjasama dengan baik akan menciptakan generasi 
muda yang berkualitas. 
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Dalam pengelolaan pengajaran di TPQ Baitul Qudus ini, santri 
dikatakan tamat belajar dan berhak diwisuda dengan syarat santri tersebut 
apabila telah menyelesaikan dua program yang dicanangkan yaitu: 
1) Program Buku Paket (PBP) 
Program awal dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Baitul 
Qudus dipandu dengan buku paket cepat tanggap belajar Al-Qur’an An-
Nahdiyah sebanyak enam jilid yang dapat ditempuh kurang lebih enam 
bulan. Seperti yang diungkapkan oleh Ustadzah Siti Halimah:  ”setiap 
buku paket itu bisa ditempuh selama satu bulan jadi semua jilid (buku 
paket satu-enam) bisa ditempuh selama enam bulan.”74 
Untuk menyelesaikan program buku paket 6 jilid memerlukan 
waktu 180 jam untuk 180 kali tatap muka. Sedangkan setiap kali tatap 
muka dialokasikan waktu 60 menit. Dengan demikian, apabila kegiatan 
belajar mengajar berjalan secara normal 6 jilid buku paket akan dapat 
diselesaikan kurang lebih 7 bulan termasuk hari libur dan pelaksanaan 
evaluasi. Seperti yang diungkapkan Ustadz Anam: 
program buku paket 6 jilid ini memerlukan waktu 180 jam 
untuk 180 kali tatap muka. Sedangkan setiap kali tatap 
muka dialokasikan waktu 60 menit. Jadi untuk 
menyelesaikan program buku paket 6 jilid dapat ditempuh 
kurang lebih dalam waktu 7 bulan dan itupun sudah 
termasuk hari libur dan evaluasi.75 
 
Secara rinci pembagian alokasi waktu untuk setiap kali 
pertemuan adalah sebagai berikut: 
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a) Untuk tutorial I   : 20 menit (menyampaikan materi 
yang akan dibahas) 
b) Untuk privat individual  : 30 menit (santri satu-persatu 
disimak langsung oleh ustadz/ustadzah) 
c) Untuk tutorial II    : 10 menit (menyampaikan materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya) 
Dalam program buku paket ini selain diajarkan berbagai bacaan 
yang ada dalam Al-Qur’an juga diajarkan tentang pengenalan huruf 
sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan makharijul huruf dan 
sifatul huruf. 
2) Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ) 
Setelah santri dinyatakan lulus EBTA buku paket 6 jilid, maka 
sebagai tindak lanjut pembinaan santri diarahkan untuk mengikuti 
Program Sorogan Al-Qur’an. Program sorogan Al-Qur’an yang 
dimaksud disini adalah program lanjutan setelah santri menempuh 
program buku paket sebanyak 6 jilid sebagai aplikasi praktis untuk 
menghantar santri mampu membaca Al-Qur’an sampai khatam 30 juz. 
Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Anam: 
di TPQ Baitul Qudus ini setelah santrinya lulus EBTA buku 
paket 6 jilid, maka santri diarahkan untuk mengikuti 
Program Sorogan Al-Qur’an supaya santri mempunyai 
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an (bacaan lancar).76 
  
pada program ini santri dibekali dengan sistem bacaan gharibul 
Qur’an serta penerapan qaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan 
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dipandu dengan titian murotal. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Ustadz Anam. beliau memberikan pernyataan sebagai berikut:  
 dalam pembelajaran Al-Qur’an disini dibekali qaidah 
tajwid secara praktis,  ini diberikan secara praktis agar 
tidak membebani fikiran santri karena di TPQ Baitul 
Qudus ini santrinya seusia antara MI dan MTs.77 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengajaran 
Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus ini dalam pembelajaran Al-Qur’an 
tidak mempelajari bacaannya saja akan tetapi juga dibekali qoidah 
tajwid secara praktis. Tujuan diberikannya qoidah secara praktis ini 
supaya tidak membebani fikiran santri karena di TPQ Baitul Qudus 
santrinya masih usia dini. Sedangkan dalam Program Sorogan Al-
Qur’an ini biasanya bisa ditempuh kurang lebih selama 2 tahun. Seperti 
yang diungkapkan ustadz Anam: 
dalam program Sorogan Al-Qur’an ini biasanya bisa 
ditempuh (khatam 30 juz) kurang lebih selama 2 tahun. Jadi 
dalam pelaksanaan wisuda dilaksanakan setiap 2 tahun 
sekali. Dan santri yang berhak wisuda adalah santri yang 
sudah menyelesaikan 2 program yang dicanangkan yakni 
Program Buku Paket (PBP) sebanyak 6 jilid dan Program 
Sorogan Al-Qur’an (PSQ) yang sudah khatam 30 juz.78 
Melihat pernyataan diatas, di TPQ Baitul Qudus dalam 
pengelolaan pengajarannya melalui dua tahap yakni Pogram Buku 
Paket (PBP) dan Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ). Dan santri berhak 
wisuda setelah menyelesaikan 2 progam tersebut. Apabila santri hanya 
menyelesaikan satu program saja misalnya Program Buku Paket dan 
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Program Sorogan Al-Qur’annya tidak sampai khatam 30 juz maka 
santri tersebut tidak berhak untuk wisuda. 
Di TPQ Baitul Qudus ini memberikan bekal terhadap anak 
diwaktu memasuki pendidikan dasar dengan kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, sekaligus juga memahami dasar-dasar 
keagamaan yang paling penting. Oleh sebab itulah diwaktu anak sudah 
memasuki Program Sorogan Al-Qur’an, maka perlu diberikan tambahan 
pelajaran Tauhid, Fiqih, fasholatan, dan Akhlaq secara praktis yakni 
sholat dan do’a-do’a pendek yang berkaitan dengan kebiasan setiap 
cerita-cerita yang mengandung unsur penanaman budi pekerti yang baik 
serta menjauhi segala macam yang jelek. Yang kesemuannya itu masih 
disampaikan dengan praktis (artinya: belum menyangkut pada 
pemahaman keilmuan), sehingga tidak terlalu membebani pikiran anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Anam, ungkapan beliau seperti 
sebagai berikut: 
di TPQ Baitul Qudus ini selain mengajarkan Al-Qur’an 
dengan baik dan benar juga diberikan pelajaran tambahan 
Tauhid, Fiqih, Fashalatan dan Akhlak yakni sholat, do’a-
do’a pendek serta cerita-cerita yang mengandung unsur 
penenaman budi pekerti yang baik dan menjauhi segala 
yang jelek. Dan kesemuannya diberikan secara praktis 
dalam arti belum menyangkut pada pemahaman keilmuan. 
Ini dilakukan agar tidak membebani pikiran anak.79 
Dari uraian diatas, di TPQ Baitul Qudus selain diberikan 
pengajaran Al-Qur’an dengan baik dan benar juga diberikan pelajaran 
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tambahan yang bersifat praktis. Pemberian secara praktis Ini dilakukan 
supaya lebih capat faham dan tidak membebani fikiran santri. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam belajar membaca 
Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus. 
a. Faktor pendukung dalam belajar membaca Al-Qur’an melalui 
metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus. 
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan 
diperhatikan adanya faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil atau 
tidaknya pendidikan tersebut. Begitu pula halnya melihat fenomena 
yang ada di TPQ Baitul Qudus, upaya Ustadz/Ustadzah  dalam 
meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an tentu ada beberapa faktor yang 
mendukung dan yang menghambat dalam mencapai pelaksanaannya. 
Adapun faktor yang mendukung antara lain: 
a. Peserta didik 
Lancar tidaknya suatu pendidikan juga tergantung peserta 
didik itu sendiri, karena apabila mereka mempunyai kemauan/minat 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dalam menekuni 
pengetahuan sesuai kemampuannya maka akan mendukung proses 
pendidikan dan tentunya tidak akan mengalami kesulitan dalam 
belajarnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Ali Musthofa, 
beliau mengatakan:  
  lancar tidaknya suatu pendidikan itu juga tegantung pada 
anaknya (peserta didik), kalau di rumah mereka rajin 
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belajar baca Al-Qur’an tentunya tidak akan mengalami 
kesulitan ketika membaca Al-Qur’an.80 
 
Dari ungkapan diatas bahwa rajin belajar baca Al-Qur’an 
atau tidaknya dari diri peserta didik itu sendiri sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an karena apabila di 
rumah mereka rajin belajar Al-Qur’an (nderes/ngaji Al-Qur’an) 
maka ketika membaca mereka tidak akan mengalami kesulitan 
dalam membaca Al-Qur’an. 
b. Pengajar (Asatidz) 
Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan pendidikan karena guru itulah yang akan bertanggung 
jawab dalam pembentukan pribadi siswa, guru juga harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan kompetensi agar tugas yang diembannya 
dapat tercapai, hal ini ditegaskan oleh Ustadz Anam, ungkapan 
beliau sebagai berikut:  
disini (di TPQ Baitul Qudus) gurunya (ustadz/ustadzah) 
juga menjadi faktor berhasil atau tidaknya dalam 
pembelajaran Al-Qur’an. Ustadz/Ustadzahnya harus sudah 
bersyahadah, jadi kalau ustadz/ustadzahnya berpengetahuan 
yang luas dalam hal bacaan Al-Qur’an maka akan lebih 
mudah mengajarkan pada santri-santrinya.81 
 
Dari ungkapan bapak Anam diatas, ternyata pengetahuan 
guru juga sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan suatu 
pendidikan. Keberhasilan tidak akan bisa diraih jika pengetahuan 
yang dimiliki pendidiknya hanya pas-pasan. 
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c. Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 
peserta didik dalam sekolah. Kedisiplinan sekolah mencakup 
kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib. 
Apabila mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat 
peserta didik disiplin pula, selain itu juga berpengaruh yang positif 
terhadap belajarnya. Sehingga dengan demikian siswa akan lancar 
dalam belajar dan mengurangi adanya kesulitan dalam belajar. Di 
TPQ Baitul Qudus ini ustadz/ustadzahnya disiplin.  
Keadaan ini seperti yang ditegaskan oleh bapak Anam, 
ungkapan beliau sebagai berikut:  
 di sini itu ustadz/ustadzahnya disiplin, pukul 16.00 WIB 
sudah hadir semua sehingga membuat santri-santrinya 
ikut-ikut disiplin pula karena merasa sungkan kalau 
terlambat karena pembelajaran Al-Qur’an dimulai pukul 
16.00 WIB.82 
 
Dari ungkapan diatas, kedisiplinan guru membawa pengaruh 
kepada anak didiknya. Jika guru mengikuti tata tertib dan bekerja 
dengan disiplin membuat anak didiknya disiplin pula. Dan ini akan 
menjadi penunjang keberhasilan suatu pendidikan. 
d. Lingkungan  
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan jiwa peserta didik. Pengaruh lingkungan akan 
dikatakan positif apabila lingkungan itu dapat memberikan motivasi 
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dan rangsangan anak untuk rajin belajar. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Ustadz Wildan Jauhari:  
 lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan 
pendidikan pada anak. Apabila dirumah orang tua sering 
mengajari anaknya belajar Al-Qur’an pasti tidak akan 
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.83  
 
Selanjutnya juga dipertegas oleh Ustadz Anam, ungkapan 
beliau sebagai berikut: 
 kemahiran anak dalam membaca Al-Qur’an itu juga 
tergantung pembelajarannya dirumah, kalau dirumah 
orang tuanya sering mengajari anaknya belajar Al-Qur’an 
tentu anak tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam 
membaca Al-Qur’an. Jika hanya mengandalkan 
pembelajaran di TPQ saja pembelajaran Al-Qur’an tidak 
akan maksimal dan tentunya anak-anak akan lamban 
dalam hal membaca Al-Qur’an.84 
 
Dari uraian diatas, begitu jelas bahwa faktor lingkungan 
keluarga bisa menjadi faktor pendukung dalam pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus. 
b. Faktor penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an melalui 
metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus. 
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan 
diperhatikan adanya faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil atau 
tidaknya pendidikan tersebut. Begitu pula halnya melihat fenomena 
yang ada di TPQ Baitul Qudus, penerapan metode An-Nahdliyah dalam 
meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an tentu ada beberapa faktor  yang 
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menghambat dalam mencapai pelaksanaannya. Adapun faktor yang 
menghambat antara lain: 
a. Peserta didik 
Lancar tidaknya suatu pendidikan juga tergantung peserta 
didik itu sendiri, karena apabila mereka mempunyai kemauan/minat 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dalam menekuni 
pengetahuan sesuai kemampuannya maka akan mendukung proses 
pendidikan dan tentunya tidak akan mengalami kesulitan dalam 
belajarnya. Begitu pula sebaliknya apabila dalam diri peserta didik 
tidak ada kemauan untuk belajar dan tidak mengembangkan 
kemauannya maka akan menghambat proses pendidikan dan peserta 
didik cenderung mengalami kesulitan belajar. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ustadz Anam, beliau mengatakan:  
 lancar tidaknya suatu pendidikan itu juga tegantung pada 
anaknya (peserta didik), kalau di rumah mereka malas-
malasan pasti mengalami kesulitan ketika membaca Al-
Qur’an di TPQ (grotal-gratul).85 
 
Pendapat ini juga diungkapkan oleh ustadzah Siti Halimah, 
beliau mengungkapkan sebagai berikut: 
 biasanya anak-anak itu kalau di rumah sudah malas untuk 
belajar Al-Qur’an, sebagai contoh adik saya sendiri kalau 
di rumah itu terkadang mau saya ajari tetapi kalau terlanjur 
malas (tidak ada minat) sulitnya minta ampun untuk 
belajar Al-Qur’an.86 
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Dari ungkapan diatas bahwa rajin belajar baca Al-Qur’an 
atau tidaknya dari diri peserta didik itu sendiri sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an karena apabila di 
rumah mereka malas untuk belajar Al-Qur’an dan hanya 
mengandalkan pembelajaran ketika TPQ saja maka mereka pasti 
masih kesulitan dalam membaca Al-Qur’an (grotal-gratul).  
b. Pengajar (Asatidz) 
Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan pendidikan karena guru itulah yang akan bertanggung 
jawab dalam pembentukan pribadi siswa, guru juga harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan kompetensi agar tugas yang diembannya 
dapat tercapai, hal ini ditegaskan oleh Ustadz Anam, ungkapan 
beliau sebagai berikut:  
disini (di TPQ Baitul Qudus) gurunya (ustadz/ustadzah) 
juga menjadi faktor berhasil atau tidaknya dalam 
pembelajaran Al-Qur’an. Ustadz/Ustadzahnya harus sudah 
bersyahadah, jadi kalau ustadz/ustadzahnya berpengetahuan 
yang luas dalam hal bacaan Al-Qur’an maka akan lebih 
mudah mengajarkan pada santri-santrinya. Penghambatnya 
itu dari rencana pelaksaann pembelajarannya belum 
tersetruktur dengan baik. 87 
 
Dari ungkapan bapak Anam diatas, pengetahuan guru juga 
sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan suatu pendidikan. 
Keberhasilan tidak akan bisa diraih jika pengetahuan yang dimiliki 
pendidiknya hanya pas-pasan.  
c. Disiplin sekolah 
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Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 
peserta didik dalam sekolah. Kedisiplinan sekolah mencakup 
kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib. 
Apabila mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat 
peserta didik disiplin pula, selain itu juga berpengaruh yang positif 
terhadap belajarnya. Sehingga dengan demikian siswa akan lancar 
dalam belajar dan mengurangi adanya kesulitan dalam belajar. Di 
TPQ Baitul Qudus ini kalau musim hujan terkadang banyak sekali 
ustadz/ustadzahnya yang tidak masuk akan tetapi masih ada 
beberapa ustadz/ustadzahnya yang masuk. Seperti yang di jelaskan 
oleh Ustadz Wildan Jauhari:  
 Ketika waktu hujan turun ustadz/Ustadzah serta santri yang 
hadir jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan hari-
hari biasanya (saat terang), hal ini merupakan faktor 
penghambat santri untuk belajar membaca Al-Qur’an.88  
  
Keadaan ini seperti yang ditegaskan oleh bapak Anam, 
ungkapan beliau sebagai berikut: 
 
 biasanya itu kalau hujan banyak sekali ustadzahnya yang 
tidak masuk, ini memberikan pengaruh yang negatif pada 
santri-santri karena ketika hujan meraka menjadi ikut-
ikutan tidak masuk padahal masih ada beberapa 
ustadzahnya yang masuk.89 
 
Dari ungkapan diatas, kedisiplinan guru membawa pengaruh 
kepada anak didiknya. Apabila guru kurang disiplin maka anak 
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didiknya tidak akan disiplin pula (glendor). Dan ini akan menjadi 
penghambat keberhasilan suatu pendidikan. 
d. Lingkungan  
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan jiwa peserta didik. Pengaruh lingkungan bisa 
dikatakan negatif apabila dirumah tidak adanya dorongan orang tua 
untuk membimbing anaknya belajar. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Wildan Jauhari:  
 lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan 
pendidikan pada anak. Apabila dirumah orang tua tidak 
rajin mengajari anaknya bacaan Al-Qur’an maka anak 
akan kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.90  
 
Selanjutnya juga dipertegas oleh ustadz Anam, ungkapan 
beliau sebagai berikut: 
 kemahiran anak dalam membaca Al-Qur’an itu juga 
tergantung pembelajarannya dirumah, kalau dirumah 
orang tuanya malas untuk mengajari anaknya belajar Al-
Qur’an tentu anak tersebut akan mengalami kesulitan 
dalam membaca Al-Qur’an. Jika hanya mengandalkan 
pembelajaran di TPQ saja pembelajaran Al-Qur’an tidak 
akan maksimal dan tentunya anak-anak akan lamban 
dalam hal membaca Al-Qur’an.91 
 
Dari uraian diatas, begitu jelas bahwa faktor lingkungan 
keluarga bisa menjadi faktor penghambat dalam pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus. 
B. Temuan Penelitian 
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Dari pemaparan hasil penelitian terdapat pembahasan yang penulis 
anggap penting, pembahasan-pembahasan itu sebagai berikut: 
1. Penerapan metode An-Nahdliyah dalam membaca Al-Qur’an di TPQ 
Baitul Qudus. 
Penerapan metode An-Nahdliyah dalam membaca Al-Qur’an di 
TPQ Baitul Qudus sudah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dengan 
adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak ustadz dan ustadzah untuk 
melakukan usaha peningkatan kualitas baca Al-Qur’an tersebut yang 
semuanya ditunjukkan dalam sebuah usahanya, yaitu: 
a. Dalam proses belajar mengajar menggunakan empat metode yaitu: 
Metode demonstrasi, Metode drill, Metode tanya jawab, Metode 
ceramah. 
b. Melalui pengelolaan pengajaran  
Dalam pengelolaan pengajaran di TPQ Baitul Qudus ini, santri 
dikatakan tamat belajar dan berhak wisuda apabila telah menyelesaikan 
dua program yang dicanangkan yaitu: Program Buku Paket (PBP), 
Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ). 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam belajar membaca 
Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus 
Wonodadi Blitar. 
a. Temuan faktor pendukung dalam belajar membaca Al-Qur’an 
melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus Wonodadi 
Blitar. 
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Setiap aktifitas dalam upaya mengembangkan dibidang 
keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung. Demikian juga 
halnya dalam belajar baca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di 
TPQ Baitul Qudus. Ada beberapa faktor  yang mempengaruhi 
keberhasilan tujuan pendidikan yang dialami oleh ustadz/ustadzah di 
TPQ Baitul Qudus.  
Adapun faktor-faktor yang menjadi pendukungnya ialah dari 
peserta didik yang rajin belajar Al-Qur’an di rumah atau mengulang 
pembelajaran yang didapat di TPQ (nderes/ngaji Al-Qur’an) maka 
ketika membaca dan mengikuti pembelajaran di TPQ mereka tidak akan 
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Dari pengajar 
(Asatidz), pengajar di TPQ Baitul Qudus harus memiliki pengetahuan 
yang luas dan kompetensi yang baik. Oleh karena itu pengajar di TPQ 
Baitul Qudus telah berpengalaman, sehingga dengan pengetahuan yang 
dimiliki oleh para Ustadz dan Ustadzah pembelajran dapat berjalan 
lancar.  
Selain itu, kedisiplinan sekolah entah itu dari siswa atau dari 
Asatidz juga menjadi faktor pendukung seperti disiplin mengikuti tata 
tertib dan bekerja dengan giat membuat peserta didik disiplin pula karna 
ada teladan yang patut dicontoh. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
lingkungan keluarga juga merupakan faktor pendukung dalam belajar 
membaca Al-Qur’an. Sebab, orang tua yang sering mengontrol putra-
77 
 
 
 
putrinya dalam hal belajar di rumah maka anak tersebut akan lebih 
mudah mengikuti pembelajaran di TPQ.  
b. Temuan faktor penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an 
melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus Wonodadi 
Blitar. 
Setiap aktifitas dalam upaya mengembangkan dibidang 
keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh faktor penghambat. Demikian 
juga halnya dalam belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus 
ada beberapa faktor  penghambat yang mempengaruhi keberhasilan 
tujuan pendidikan yang dialami oleh ustadz/ustadzah di TPQ Baitul 
Qudus. Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat yang dihadapi 
ustadz/ustadzah sebagai berikut: peserta didik, pengajar (guru), disiplin 
sekolah dan lingkungan keluarga. 
Peserta didik yang malas dan sulit belajar Al-Qur’an di rumah 
atau tidak mau mengulang pembelajaran yang didapat di TPQ 
(nderes/ngaji Al-Qur’an) maka ketika membaca dan mengikuti 
pembelajaran di TPQ mereka akan mengalami kesulitan dalam 
membaca Al-Qur’an. Dari pengajar (Asatidz), pengajar di TPQ Baitul 
Qudus telah berpengalaman, namun dalam setiap pembelajran belum 
terdapat rencana pelaksaan pembelajaran yang tersetruksur dengan baik.  
Selain itu, kedisiplinan sekolah entah itu dari siswa atau dari 
Asatidz juga menjadi faktor penghambat. Seperti kurang tertibnya 
pendidik dalam masuk untuk mengajar ketika hujan turun. Hal tersebut 
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memberi pengaruh negative terhadap sanri untuk tidak masuk juga. Hal 
tersebut merupakan faktor penghambat dari pembelajaran membaca Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan keluarga juga 
merupakan faktor penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
Sebab, orang tua yang malas mengontrol putra-putrinya dalam hal 
belajar di rumah, kurang member motivasi, dan sibuk bekerja maka 
anak tersebut akan kesulitan mengikuti pembelajaran di TPQ.  
C. Pembahasan Penelitian 
1. Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an 
di TPQ Baitul Qudus. 
Seorang guru harus mempunyai kreatifitas dalam memilih metode 
yang tepat dalam pembelajaran Al-Qur’an supaya pembelajaran Al-Qur’an 
lebih efektif. Metode merupakan sebuah cara, yaitu cara kerja untuk 
memahami  persoalan yang akan dikaji. Menurut Peter R. Senn yang 
dikutip Mujamil Qomar bahwa” metode merupakan suatu prosedur atau 
cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah yang 
sistematis”.92  
Adapun macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an yang 
sampai saat ini masih dipandang relevan dan banyak digunakan dalam 
proses belajar mengajar Al-Qur’an diantaranya: metode iqra’, metode an-
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nahdliyah, metode jibril, metode bagdadi, metode al-barqy dan metode 
qiro’aty.93 
Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang penerapan metode 
An-Nahdliyah . Istilah An-Nahdliyah diambil dari sebuah organisasi sosial 
keagamaan terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama’ artinya 
kebangkitan ulama’. Dari kata Nahdlatul Ulama’ inilah kemudian 
dikembangkan menjadi metode pembelajaran Al-Qur’an, yang di beri 
nama “Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah” yang di 
lakukan pada akhir tahun 1990.94 
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur’an yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan 
dengan menggunakan ketukan. Adapun pengelolaan pengajaran metode 
An-Nahdliyah diantaranya, yaitu:95 
b. Pedoman pengajaran TPQ Metode An-Nahdliyah 
1. Ketentuan umum dan ciri-ciri khusus Metode An-Nahdliyah untuk 
pengelolaan pengajaran santri dikatakan tamat belajar apabila telah 
menyelesaikan dua program yang ditentukan, yaitu: 
c) Program Buku Paket (PBP), program awal yang dipandu dengan 
buku paket Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah 
                                                 
93 Muh. Mufti, 60 Menit Mahir Baca Tulis..., hal. 1 
94 Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah 
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap 
Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah. (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman 
Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 1-2 
95 Ibid, hal. 19 
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sebanyak enam jilid yang dapat ditempuh kurang lebih enam 
bulan. 
d) Program sorogan Al-Qur’an (PSQ), yaitu program lanjutan 
sebagai aplikasi praktis untuk menghantar santri mampu 
membaca Al-Qur’an sampai khatam 30 juz. Pada program ini 
santri dibekali dengan sistem bacaan gharaibul Qur’an dan lainya. 
Untuk menyelesaikan program ini diperlukan waktu kurang lebih 
24 bulan. 
2. Tenaga Edukatif dan Peserta Didik 
c. Tenaga Edukatif 
Tenaga edukatif sering disebut dengan istilah 
ustadz/ustadzah. Menurut tugasnya dibagi menjadi 2, yaitu: 
Pertama, Ustadz tutor, bertugas menyampaikan materi pelajaran 
kepada santri serta menterjemahkan bahasa ilmiah kedalam 
bahasa peraga yang sederhana yang sekiranya mampu dicerna 
oleh santri umur 5 tahun. Kedua, Ustadz privat, bertugas 
membimbing dan mengevaluasi santri, kemudian menentukan 
tingkat prestasi santri. 
d. Peserta Didik 
Peserta didik pada TPQ Baitul Qudus disebut dengan istilah 
santri. Ditinjau dari tingkat usia santri dapat dikategorikan menjadi 
tiga yaitu: 
4) Kategori usia anak-anak : umur 5-13 tahun 
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5) Kategori usia remaja  : umur 13-21 tahun 
6) Kategori usia dewasa : umur 21 tahun keatas 
Perbedaan kategori santri ini tidak mempengaruhi metode 
pengajaran yang dilakukan namun demikian ada muatan materi 
sesuai dengan tingkatan kecerdasan peserta didik. Dengan alokasi 
waktu dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Adapun dalam 
kegiatan belajar mengajar, santri dikelompokkan berdasarkan tingkat 
kemampuannya. 
Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar 
di TPQ Baitul Qudus adalah:96 
e. Metode demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara praktis 
dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan  
f. Metode driil, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai dengan 
makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang dicontohkan ustadz 
g. Tanya jawab, yaitu ustadz memberikan pertanyaan kepada santri atau 
sebaliknya 
h. Metode ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai dengan 
pokok bahasa yang diajarkan. 
Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum Metode An-Nahdliyah, 
meliputi:97 
                                                 
96 Ibid., hal. 20 
97 Ibid., hal. 38 
82 
 
 
 
c. Proses penyesuaian dan pendalaman materi pembelajaran agar dapat 
melayani keberagaman dan kemampuan peserta didik/santri. 
d. Penetapan standar kemampuan, yaitu menetapkan ukuran minimal yang 
harus dikuasai santri. 
Pengembangan sistem penilaian di TPQ Metode An-Nahdliyah, 
meliputi: 
5. Standar kompetensi lulusan, yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
santri lulusan TPQ An-Nahdliyah baik jilid 6 maupun khatam Al-
Qur’an. 
6. Kompetensi dasar, yaitu kemampuan minimal dalam tiap-tiap jilid 
maupun pada Program Sorogan Al-Qur’an. 
7. Materi pokok, yaitu materi Program Buku Paket (jilid) dan Program 
Sorogan Al-Qur’an. 
8. Indikator pencapaian, yaitu kemampuan yang dapat dijadikan ukuran 
untuk menilai ketercapaian. 
Jadi antara teori dengan observasi yang peneliti lakukan telah 
sesuai, yakni di TPQ Baitul Qudus dalam upaya meningkatkan kualitas 
belajar membaca Al-Qur’an menerapkan metode An-Nahdliyah dalam 
pembelajarannya serta sudah baik dalam pelaksanaannya. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 
meningkatkan kualitas belajar membaca Al-Qur’an melalui metode 
An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus Wonodadi Blitar. 
83 
 
 
 
Dalam belajar tentunya terdapat Factor-faktor yang 
mempengaruhinya antara lain: 
a. Faktor interen  
1) faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh 
2) faktor psikologis yaitu faktor intelegensi, faktor kematangan, dan 
faktor kelelehan. 
b. Faktor ekstren 
1) Faktor keluarga 
Adalah keluarga pendidikan yang pertama dan utama, dari sinilah 
dapat dipahami betapa pentingnya peranana keluraga didalam 
pendidikan anaknya . 
 
 
2) Faktor sekolah 
Metode mengajar di sekolah itu mempengaruhi belajar,  metode 
mengajar guru yang kurang baik yang akan mempengaruhi belajar 
siswa yang tidak baik pula, metode mengajar yang kurang baik dapat 
terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan 
pelajaran, sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas dan 
siswa kurang senang terhadap pelajaran akibatnya siswa malas untuk 
belajar. 
3) Faktor masyarakat 
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Masyarakat merupakan faktor eksteren yang juga berpengaruh  
terhadap belajar siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa 
dalam masyarakat.98 
a. Faktor pendukung dalam upaya meningkatkan kualitas belajar 
membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul 
Qudus Wonodadi Blitar. 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an tidak lepas dari faktor-
faktor yang dapat mendukung dalam pengembangan pengajarannya. 
Dari paparan diatas faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas 
membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah yaitu: dari peserta 
didik yang mandiri untuk belajar dan mengulang pembelajaran yang 
diperoleh dari TPQ untuk dipelajari lagi dirumah, hal itu menunjukkan 
bahwa santri tersebut memiliki keseriusan dalam belajar.  
Tidak dapat di disangkal bahwa setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang berkemampuan 
tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, 
perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan lain 
sebagainya.99 Dengan demikian santri yang dapat menjalankan 
kewajibannya untuk belajar mandiri, dapat belajar membaca Al-Qur’an 
dengan baik. 
                                                 
98 Slameto.Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta. 
2003), hal.61 
99 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 17 
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Dari pengajar (Asatidz), pengajar di TPQ Baitul Qudus harus 
memiliki pengetahuan yang luas dan kompetensi yang baik. Oleh 
karena itu pengajar di TPQ Baitul Qudus telah berpengalaman, 
sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para Ustadz dan 
Ustadzah pembelajran dapat berjalan lancar. Dalam melaksanakan 
perannya, guru atau pengajar bukannlah hanya berperan sebagai model 
atau teladan bagi siswa yang diajarinya akan tetapi juga sebagai 
pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian 
efektifitas proses pembelajaran terletak dipundak guru. Oleh karenanya, 
keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas 
atau kemampuan guru.100 
Menurut Dalyono “guru merupakan salah satu faktor yang 
ikut menentukan keberhasilan siswa, guru juga harus memiliki 
pengetahuan yang luas agar tugas yang diembannya dapat tercapai 
dan akan lebih mudah mengatasi berbagai macam kesulitan belajar 
yang dialami siswa. Dan sebagai penunjang kegiatan belajar guru 
harus memiliki buku panduan sebagai kelengkapan mengajar.”101 
Dengan demikian maka kualitas pendidik yang baik akan 
menghasilkan prestasi yang baik pula pada anak didik. 
Selain itu, kedisiplinan sekolah entah itu dari siswa atau dari 
Asatidz juga menjadi faktor pendukung seperti disiplin mengikuti tata 
tertib dan bekerja dengan giat membuat peserta didik disiplin pula karna 
ada teladan yang patut dicontoh. Serta tidak dapat dipungkiri bahwa 
lingkungan keluarga juga merupakan faktor pendukung dalam belajar 
membaca Al-Qur’an. Sebab, orang tua yang sering mengontrol putra-
                                                 
100 Ibid, hal. 16 
101 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan..., hal. 244 
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putrinya dalam hal belajar di rumah maka anak tersebut akan lebih 
mudah mengikuti pembelajaran di TPQ. 
b. Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Baitul 
Qudus 
Dalam keberhasilan suatu pendidikan selain ada beberapa faktor 
yang ikut mendukung, tentunya juga ada faktor yang menjadi 
penghambat dalam proses pembelajaran. Yaitu antara lain dari peserta 
didik yang malas dan sulit belajar Al-Qur’an di rumah atau mengulang 
pembelajaran yang didapat di TPQ (nderes/ngaji Al-Qur’an) maka 
ketika membaca dan mengikuti pembelajaran di TPQ mereka akan 
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.  
Menurut Dalyono “lancar tidaknya suatu pendidikan juga 
tergantung pada siswa itu sendiri, karena apabila dalam diri siswa tidak 
ada kemauan untuk belajar dan tidak mengembangkan kemampuannya 
maka akan menghambat proses pendidikan.”102 
 
Dari pengajar (Asatidz), pengajar di TPQ Baitul Qudus telah 
berpengalaman, namun dalam setiap pembelajran belum terdapat 
rencana pelaksaan pembelajaran yang tersetruksur dengan baik. 
Perencanaan sangat dibutuhkan. Sesederhana apa pun proses 
pembelajaran yang dibangun oleh guru, proses tersebut diarahkan untuk 
mencapai suatu tujuan. Dimana tujuan tersebut dapat dicapai dengan 
adanya perencanaan yang harus disusun oleh guru. Maka semakin 
                                                 
102 Ibid., hal. 230 
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komlpeks proses pembelajaran, yang berarti akan semakin kompleks 
pula perencanaan yang harus disusun oleh guru.103 
Selain itu, kedisiplinan sekolah entah itu dari siswa atau dari 
Asatidz juga menjadi faktor penghambat. Seperti kurang tertibnya 
pendidik dalam masuk untuk mengajar ketika hujan turun. Hal tersebut 
memberi pengaruh negative terhadap santri untuk tidak masuk juga. Hal 
tersebut merupakan faktor penghambat dari pembelajaran membaca Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus. Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan 
keluarga juga merupakan faktor penghambat dalam belajar membaca 
Al-Qur’an. Sebab, orang tua yang malas mengontrol putra-putrinya 
dalam hal belajar di rumah, kurang member motivasi, dan sibuk bekerja 
maka anak tersebut akan kesulitan mengikuti pembelajaran di TPQ.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
103 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem…, hal. 31 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an di 
TPQ Baitul Qudus sudah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dengan 
adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak ustadz dan ustadzah 
untuk melakukan usaha peningkatan kualitas baca Al-Qur’an tersebut 
yang semuanya ditunjukkan dalam sebuah usahanya, yaitu:  
a. Dengan diterapkannya empat metode yaitu metode demonstrasi, 
metode drill, metode tanya jawab dan metode ceramah dan melalui 
pengelolaan pengajaran 
b. Melalui pengelolaan pengajaran  
Dalam pengelolaan pengajaran di TPQ Baitul Qudus ini, santri 
dikatakan tamat belajar dan berhak wisuda apabila telah 
menyelesaikan dua program yang dicanangkan yaitu: Program Buku 
Paket (PBP), Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ). 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Al-Qur’an di 
TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar 
a. Faktor pendukung 
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Faktor pendukung dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 
Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar yaitu: Peserta didik (santri) 
yang rajin belajar Al-Qur’an di rumah atau mengulang 
pembelajaran yang didapat di TPQ (nderes/ngaji Al-Qur’an), 
pengajar di TPQ Baitul Qudus telah berpengalaman, sehingga 
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para Ustadz dan Ustadzah 
pembelajaran dapat berjalan lancar, kedisiplinan sekolah entah itu 
dari siswa atau dari Asatidz juga menjadi faktor pendukung seperti 
disiplin mengikuti tata tertib dan bekerja dengan giat, Lingkungan 
keluarga yang orang tuanya sering mengontrol putra-putrinya dalam 
hal belajar di rumah maka anak tersebut akan lebih mudah 
mengikuti pembelajaran di TPQ.  
b. Faktor penghambat  
Faktor penghambat  dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 
Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar yaitu: Peserta didik yang 
malas dan sulit belajar Al-Qur’an di rumah atau tidak mau 
mengulang pembelajaran yang didapat di TPQ (nderes/ngaji Al-
Qur’an). Dari pengajar (Asatidz), dalam setiap pembelajran belum 
terdapat rencana pelaksaan pembelajaran yang tersetruksur dengan 
baik. Selain itu, kedisiplinan sekolah entah itu dari siswa atau dari 
Asatidz juga menjadi faktor penghambat. Seperti kurang tertibnya 
pendidik dan santri dalam masuk untuk mengikuti kebiatan belajar 
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mengajar ketika hujan turun.. Serta lingkungan keluarga juga 
merupakan faktor penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
B. Saran-Saran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan 
oleh ustadz/ustadzah dalam meningkatkan kualitas belajar membaca Al-
Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Baitul Qudus Bakalan 
Wonodadi Blitar. Dan kirannya demi tercapainya mutu yang baik, penulis 
perlu memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada kepala TPQ 
Kepala TPQ hendaknya lebih meningkatkan belajar mengajar 
serta memotivasi ustadzahnya dalam meningkatkan kualitas baca Al-
Qur’an. Kepala TPQ tiap hari harus mengontrol ustadzah ketika 
mengajar di kelas guna mengetahui hasil santri usai pembelajaran Al-
Qur’an. 
2. Kepada Ustadz dan Ustadzah 
Seharusnya dalam mengajar tidak gonta-ganti guru. Karena 
dengan tetapnya guru (ustadz dan ustadzah) dalam mengajar maka 
akan mudah mengetahui perkembangan yang dialami santri selama  
satu semester. 
3. Bagi orang tua 
Hendaknya orang tua dapat memberikan semangat belajar anak 
dan membimbing mereka agar lebih rajin belajar membaca Al-Qur’an 
91 
 
 
 
sehingga akan tercapai keinginan orang tua anak untuk bisa merubah 
menjadi lebih baik. 
4. Bagi peneliti yang akan datang 
Penelitian ini masih jauh dari sempurna, namun disisi lain 
penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat  menjadi penyebab 
datangnya manfaat bagi siapa saja yang membaca. Oleh sebab itu bagi 
peneliti yang akan datang hendaknya menyempurnakan skripsi yang 
telah ada ini. 
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Paparan dan Data Lokasi Penelitian 
A. Latar Belakang Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi 
Blitar 
Latar belakang belakang berdirinya TPQ Baitul Qudus adalah 
keresahan dari masyarakat desa Bakalan Wonodadi Blitar yang merasa 
kesulitan mengajarkan Al-Qur’an baik dari orang tua maupun dari putra 
putrinya. Akhirnya pada tanggal 22 Maret tahun 1991 berdirilah suatu 
lembaga Al-Qur’an di desa Bakalan. TPQ Baitul Qudus ini didirikan oleh 
usulan Muslimat NU Bakalan Wonodadi Blitar. 
TPQ Baitul Qudus ini bertempat di Masjid Baitul Qudus, pada 
awal didirakannya TPQ Baitul Qudus jumlah santri tidak terlalu banyak 
karena hanya diikuti oleh anak-anak sekitar masjid Baitul Qudus tersebut. 
Akan tetapi seiring berjalannya waktu jumlah santri TPQ Baitul Qudus 
makin hari kian bertambah.  
Nama dari TPQ ini diambil dari usulan ibu Muslimat NU yang 
sesuai dengan nama Masjidnya. Sejak awal berdirinya TPQ Baitul Qudus 
ini telah mempunyai ketua komite yaitu bapak Imam Mujeri dan di 
Kepalai oleh Bapak Muh. Anam sampai saat ini. Tujuan didirikannya TPQ 
Baitul Qudus ini untuk memberantas buta huruf Al-Qur’an dan 
 
 
 
 
mempersiapkan anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
dan memupuk rasa cinta terhadap Al-Qur’an.104  
2. Letak Geografis TPQ Baitul Qudus 
TPQ Baitul Qudus ini terletak di dusun Bakalan Kecamatan 
Wonodadi Kabupaten Blitar, tepatnya kurang lebih 35 km sebelah barat 
kota Blitar. 
Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut 
Sebelah utara :  berbatasan dengan desa Gambar 
Sebelah selatan:   berbatasan dengan desa Seduri 
Sebelah barat :  berbatasan dengan desa Gedangan 
Sebelah timur :  berbatasan dengan desa Pikatan 
3. Visi Misi dan Tujuan 
Visi  
Terbentuknya generasi Qur’ani dan berakhlakul karimah 
Misi  
a. Mengajarkan bacaan dan isi kandungan Al-Qur’an 
b. Menanamkan nilai-nilai ajaran Al-Qur’an 
c. Membekali santri untuk lebih memperdalam ajaran Islam pada jenjang 
selanjutnya 
Tujuan  
1. Memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan anak mampu 
membaca dengan baik dan benar, memupuk rasa cinta terhadap Al-
                                                 
104  Sumber Data: W.1. 09-05-2015  Keterangan : W = Wawancara, O = Observasi, D = 
Dokumentasi,  N = Narasumber 
 
 
 
 
Qur’an yang pada akhirnya juga mempersiapkan anak untuk menempuh 
jenjang pendidikan agama (di Madrasah) lebih lanjut.105 
2. Meningkatkan pemahaman santri/murid terhadap ilmu Agama, 
sehingga mampu mengembangkan dirinya yang sejalan dengan norma-
norma agama dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan. 
3. Menumbuh kembangkan ilmu-ilmu Islami dalam integrasi hubungan 
dengan Allah SWT, Rasul, manusia, alam semesta bahkan dengan 
dirinya sendiri. 
4. Memberikan pemahaman mendalam kepada santri tentang ajaran 
Agama dan bagaimana mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
4. Struktur Organisasi TPQ Baitul Qudus 
Salah satu persyaratan agar mutu suatu lembaga pendidikan dapat 
ditingkatkan adalah melalui struktur organisasi yang jelas. Setiap personal 
dalam lembaga pendidikan harus menyadari akan peran dan fungsinya 
serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan tugas masing-masing 
dengan penuh tanggungjawab. Adapun struktur organisasi di TPQ Baitul 
Qudus adalah sebagai berikut: 
 
                                                 
105  Sumber Data: D.2. 04-05-2015 
 
 
 
 
Gambar 1 
Struktur Organisasi TPQ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokumen TPQ Baitul Qudus  tahun ajaran 2014/2015 
5. Keadaan Ustadz/Ustadzah TPQ Baitul Qudus 
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peranan yang sangat 
penting. Peran guru sangat menentukan keberhasilan proses belajar siswa. 
KEPALA TPQ          
Muh. Anam 
KETUA KOMITE 
IMAM MUJERI 
BENDAHARA 
SITI Halimah 
Pengajar 
kelas A 
Pengajar 
kelas B 
Pengajar 
kelas C 
Pengajar 
kelas D 
Pengajar 
kelas E 
Pengajar 
kelas F 
Pengajar 
kelas G 
Pengajar 
kelas H 
SANTRI 
 
 
 
 
Adapun data Ustadz/Ustadzah di TPQ Baitul Qudus sebagaimana tertera 
dalam tabel berikut.106 
Tabel 1 
Data Ustadz/Ustadzah 
TPQ Baitul Qudus 
Tahun Ajaran 2014/2015 
No Nama Ustadz/Ustadzah Jabatan 
1 Muh. Anam Kepala TPQ 
2 Wildan Jauhari  Sekretaris 1 
3 M. Yuswo Sekretaris 2 
4 M. Fauzan Ridho Sekretaris 3 
5 M. Munjin Pengajar 
6 M. Bisri Musthofa Pengajar 
7 Musthofa Habibi Pengajar 
8 Habibi Musthofa  Pengajar 
9 Toha Habibi Pengajar 
10 Imam Hasani  Pengajar 
11 Ali Musthofa Pengajar 
12 Siti Halimah Pengajar 
13 Mila Dwi Irhamna Pengajar 
14 Ida Latifah Bendahara 1 
15 Himmatul Aliyah Bendahara 2 
16 Rofi’ Pengajar 
17 Nurul Hidayati Pengajar 
18 Nurul Farida Pengajar 
19 Miftakurrohmah Pengajar  
20 Rohmin Pengajar 
21 Novita Pengajar 
22 Nurul Laila Pengajar 
23 Daris Salamah Pengajar 
24 Siti Muyasaroh Pengajar 
25 Siti Badriatun Pengajar 
Sumber Data: Dokumen TPQ Ar-Rohmah tahun ajaran 2014/2015 
6. Keadaan Santri TPQ Baitul Qudus 
Santri merupakan merupakan komponen terpenting dalam 
pengajaran, selain Ustadz/Ustadzah. Keadaan santri TPQ Baitul Qudus 
                                                 
106 Sumber Data: D.3. 0-05-2015 
 
 
 
 
dari tahun pertama berdiri hingga sekarang jumlah santri meningkat. Hal 
ini menandakan bahwa minat santri dalam belajar Al-Qur’an semakin 
meningkat. Adapun jumlah santri TPQ Baitul Qudus ini dari tahun ke 
tahun dapat dilihat pada table berikut.107 
 Tabel 2 
 Rekapitulasi Jumlah Santri dari tahun 2011-2014 
 TPQ Baitul Qudus 
NO TAHUN 
Jumlah santri 
Laki-Laki 
Jumlah Santri 
Perempuan 
Jumlah 
1 2011 112 118 230 
2 2012 125 135 260 
3 2013 147 123 270 
4 2014 153 127 280 
Sumber Data: Dokumen TPQ Baitul Qudus tahun ajaran 2014/2015 
7. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau media yang 
menunjang keberhasilan dalam suatu lembaga. Demikian pula pada 
lembaga pendidikan selain menjadi daya tarik suatu sekolah, sarana dan 
prasarana juga menjadi motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Adapun keadaan sarana dan prasarana di TPQ Baitul 
Qudus adalah sebagai berikut: 
1. Gedung atau tempat belajar yaitu Masjid Baitul Qudus 
2. Sarana dan prasarana mengajar 
a. Papan tulis dan perlengkapannya 
b. Alat peraga 
c. Buku-buku penunjang belajar 
d. Dan lain sebagainya 
                                                 
107 Sumber Data: D.4. 06-05-2015 
 
 
 
 
3. Sarana administrasi 
a. Buku An-Nahdliyah santri 
b. Buku An-Nahdliyah ustadz/ustadzah 
c. Buku agenda surat menyurat 
d. Dan lain sebagainya 
4. Administrasi keuangan 
a. Buku data Donatur 
b. Buku keuangan 
c. Dan lain sebagainya 
5. Administrasi mengajar 
a. Buku atau daftar absensi santri 
b. Buku atau daftar absensi ustadz/ustadzah 
c. Kartu prestasi 
d. Buku kontrol hafalan santri 
e. Dan lain sebaginya 
8. Keadaan Sumber Dana dan Pengolahannya 
Sumber dana yang diperoleh Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) 
Baitul Qudus adalah bersumber dari para donatur dan spp santri. Adapun 
jumlah donatur yang ada saat ini adalah 5 orang, hal ini terjadi penurunan 
dari jumlah donatur awal yakni berjumlah 7 orang. Adapun SPP santri 
yang di adakan di TPQ Baitul Qudus bersifat sukarela (seikhlasnya), 
namun rata-rata para santri memberikan infaq-nya dalam satu bulan 
 
 
 
 
berkisar antara Rp.5.000-Rp.10.000. Adapun perincian dana TPQ Baitul 
Qudus adalah sebagai berikut: 
1. Infaq bulanan Santri 
2. Bantuan para donator perorangan 
3. Kerja sama dengan wali santri dan masyarakat yaitu: Infaq, Shadaqoh, 
dan lain sebagainya. 
4. Bantuan lembaga atau pemerintah  
Dana tersebut dipergunakan untuk: 
1. Honor ustadz/ustadzah 
2. Perbaikan dan penggunaan sarana dan prasarana 
3. Penggandaan fasilitas proses belajar mengajar 
4. Kegiatan lain guna kelancaran belajar mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1) Kapan berdirinya TPQ Baitul Qudus ini? 
2) Apa visi dan misi dari TPQ Baitul Qudus? 
3) Bagaimana penerapan Metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca 
Al-Qur’an agar pembelajaran dapat menyenangkan dan dapat diterima 
oleh anak didik dengan baik? 
4) Apa yang Bapak lakukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
Al-Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar? 
5) Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar? 
6) Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi penelitian 
2. Keadaan Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam Membaca Al-Qur’an 
pada santri. 
3. Keadaan sarana dan prasarana 
4. Keadaan santri 
5. Keadaan ustadz dan ustadzah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Hal-hal yang didokumentasikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data tentang sejarah berdirinya TPQ Baitul Qudus Bakalan Wonodadi Blitar 
2. Data tentang visi, misi dan tujuan dari TPQ Baitul Qudus Bakalan 
Wonodadi Blitar Data tentang ustadz/ustadzah 
3. Data tentang santri 
4. Data tentang struktur organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
1. Muh. Anam 
2. Wildan Jauhari 
3. Ali Musthofa 
4. Siti Halimah 
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Nama     : M. ULFI FAHRUL FANANI 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Blitar, 14 Januari 1993 
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Fakultas   :  FTIK 
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam 
NIM     : 3211113115 
Nama Orang Tua  : 
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- Ibu     : Siti Tamlikah 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Al-Hidayah Seduri   : 1996-1998 
2. MI Fathul Huda Seduri   : 1998-2004 
3. MTsN Kunir     : 2004-2008 
4. MAN 3 Kota Kediri    : 2008-2011 
5. IAIN Tulungagung    : 2011-2015 
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